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KA'I'lI 	 PENGANTlIR 
Buku PENGETlIHUAN DASAR PElffiLITIAN DAN STATISTIK ini rnerupakan suntinqan 
naskah-naskah kertas kerja Penataran Staf Pengajar Perquruan Tinqgi di 
Jawa Tirnur yang diselenggarakan oleh Pusat IIMiah dan Penqembangan Re- ~ 
gional ga~a TiMur tahun 1976. ------
Dengan jurnlah terbatas suntingan pertama naskah-naskah tersebut telah di­

terbitkan pada tahun 1976. Cara penyajian naskah-naskah tersebut pada 

suntingan pertama begitu lugas, sehlngga terdapat hal-hal yang dirasa 

kurang sfekti! sebagai suatu pustaka. Oleh karena itu dengan tidak rne­

ngurangi kandungan maknanya suntingan naskah-naskah tersebut perlu di­

perbaiki. 

Tim editor telah mencoba memperbaiki suntingan naskah-naskah tersebut 

denqan mengintegrasikan rangkaian naskah dan larnpiran lernbaran tuqas, 

sehingga pada setiap bah tersaji suatu uraian yang terintegrasi. Dengan 

cara ini maka suntingan naskahnya dapat digunakan oleh staf pengajar la­

in yang peda kesempatan penataran tersebut tidak sempat rnengernbil bag ian 

aktif sebagai peserta. Urutan bah-babnya telah dirakit kernbali sehingga 

ranqkaian informasinya serasi untuk dipehami. 

Penerbitan buku ini dan penyebarannya secara luas bertujuan untuk Merne­

nubi harapan tumbuhnya kegairahan kegiatan riset sebagai perwujudan nya­

ta aha~ Penelitian sebaqai salah satu mist Perguruan Tinggi. Harapan 

tersebut seauai dengan makaud yang tersurat pada Kebijakaanaan Dasar 

Pengernbangan Pendidikan 'I'inggi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang 

Daaar dan Arah Pernbinaan dan Pengembangan Perguruan Tinggi. yang antara 

lain mengungkapkan, 

(a) 	 bahwa kegairahan riset perlu ditumbubkan, sehingga Pendidikan 
Tinggi dapat berpartisipasi dalam perbaikan serta pengernbangan 
ilmu pengetahuan dan penerapannya; 
(b) 	 bahwa Pendidikan Tinggi harus merupakan bagi", integral dari 
usaha-usaha pernbangunan baik nasional maupun regional, serta me­
rupakan penghubung antara dunia ilrnu pengetahuan, teknologi dan 
kebutuhan masyarakat. 
it 
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Permintaan bantuan konsultasi oleh masyarakat. pemerintah, dan swasta 
kepada Perguruan Tinggi yang makin meningkat periu dipenuhi me1alui pe­
ningkatan kemampuan Perguruan T1nggi di bidang penelitian. Mengingat he­
terogenitas kemampuan Perguruan Tinggi untuk memenuhi permintaan ter­
sebut maka perlu dipupuk kerjasarna ilmiah antar Perguruan Tinggi. Kerja­
sarna ilmiah yang menyangkut kegiatan penelitian memerlukan bahasa berfi­

kir yang sarna melalui keseragaman metode. 

Menyadari bahwa betapa pun bervariasi, pene1itian pada dasarnya mempu­

nyai dasar~dasar kesamaan metoda. Olah karena itu dengan penyebaran 

bUku ini sebagai 1angkah pertama menuju ke bentuk kerjasama yang lebih 

maju merupakan usaha yang patut ditempuh. 

Naskah aseli yang tersunting dalsm buku in! merupakan sumbangan berhar­

ga staf pengajar dari Institut Teknologi SepuIuh Nopember Surabayal 

Institut Keguruan qan Ilmu Pendidikan SUrabaya, dan Universitas Air­
1anqga Surabaya. Dengan tidak mengurangi potensi yang tersedia di Per­

guruan Tinggi lain di Jawa Timur sumbangan naskah dari ketiqa perguruan 

tinggi tersebut yang nama penulisnya tersurat pada buku in! rnerupakan 

betu pertama dari usaha kerjasama iIrniah perguruan tinggi yang patut di­

bargai. 
Sernoga buku ini mencapai harapan kita bersama daism memenuhi tuntutan 
seperti terkandung pada Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya Dharma 
Penelitian. 
Surabaya, 31 Oktober 1978. 
Ketua Badan Pekerja PIPR/RSDC 
Jawa Timur 
Prof. Dr. A.A. Loedin 

NIP. 130162036. 
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1. PENCiERTIAN DASAR TENTANG METODIKPENELITIAN 
Scientific research is <'! systematic, corNtrol~ 
lea, empirical and critical investigation of 
hypothetical propositions about the presumed 
relations among natural phenomeda. 
Dengan Tridharma tuqas-tugas utama perguruan Tinggi telah jeias digaris­
kan. Tiga Dharma 1ni biasanya disebut dalam urutan mendi~!kanI meh~liti­
an, dan Pengebdian pada Masyarakat. 
Science is the making of knowledge and not 
knowledge as such, so that it has become 
more nearly equated with research. 
Kalau pilihan deretan ini ditinjau lebih mendalam. maka ta~pak bahwa se­

benarnya susunan deretan ini tak benar. 

Perguruan Tinggi ialah ternpat di mana ilmu d1kembangkan, pengembanqan 

ilmu ini dilakukan dengan penelitian. Hasil penelitian yang herupa tam­

bahan pada 11mu pengetahuan dapat disumbangkan kembali pada ilmu penge­

~ahuan sendiri atau diamalkan pada umat manusia. Pengamalan ilmu ini di­

sebut Pengabdian pada Masyarakat. 

Untuk dapat menyampaikan ilmu pengetahuan secara baik kepada masyarakat 

diperlukan orang-orang yang mampu meneruskannya. Untuk ini perlu diada­

kan pendid1kan. Kalau kita mengikuti jalan pikiran tersehut dt a~~sI ma­

ka susunan deretan Dharma yang sewajarnya ialah Penel1tian, .:, Pend1dikan 

da!l ·Pengllbdia!: pa<'h·,Masyarakat. 

Jal'ln pikiran ini jelas berlaku di negeri-negeri yang maju di mana Per­

guru~nJperguruan Tinggi sudah mendapat tempat dan fungsi yana sebenarnya. 

Di Indonesia, yang rnasih tergolong dalam kelompok negara-negara yang se­

dang herkembang, hal ini agak berlainan. 

Salah satu definisi nagara yang berkembang, yang sekarang diangqap pa­

ling tepat, ialah , Negara yang masih barkembang ialah nagara yang masih 

harus mengimport "science anil technolooy". 

1 
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Jika definisi ini benar maka perkembangan ilmu pengetahuan menjadi tugas 
utama Perguruan Tinggi dan dengan demikian deretan yang disebut dalam 
kalimat di atas dapat dibenarkan. 
Di Perguruan-perguruan Tinggi di Indonesia sudah terdapat taraf perkem­
bangan di mana Penelitian mengambil peranan yang makin lama makin penting. 

Sabagian ini ialah akibat dari kematangan Perguruan Tinggi, sehingga de­

ngan sendirinya unsur-unsur Tridharma tersusun meaurut deretan yang se­

benarnya. 

Selain dari ini juga tampak bahwa masyarakat, pemerintah pusat, peme­

rintah daerah, dan instansi-instansi partikelir, makin lama makin banyak 

datang ke Perguruan Tinggi sebagai tempat hertanya dan berkonsultasi. 

Sikap pemerintah pusat dan daerah tersebut di atas aebenarnya sudah lama 

tampak, tetapi kegiatan nyata bertambah sesudah anjuran Bapak Presiden 

di Bandung pada tahun 1970 kepada instansi-inatansi pemerintah untuk 10­
bih mengeratkan hubungan dengan Perguruan Tinggi di daerah maaing-masing. 

Hal ini dapat ditemukan kembali dalam keputusan Menteri Oalam Nageri 

No. 2/1971. 

Telah disebut bahwa Perguruan Tinggi ialah tempat di mana Ilmu Penge­
tahuan (Science) dikembangkan, dipelihara, dan diamalkan. 

Setiap buku yang membicarakan ilmu pengetahuan, mulai dengan menjelaskan 

dan merumuskan apakah yang dimaksud dengan Ilmu Pengetahuan ini. 

Ternyata setiap penulis dan setiap buku menyebut perumusan lain. Tetapi 

kalau (;.:: teliti, maka pada semua perumusan yang sepintas lalu tampak ber­

lainan itu ada persamaan-persamaan. 

Yangdianggap sebagai ilmu pengetahuan terdiri dar! dua unsur, 

1. sejumlah pengetahuan (Body of knol<ledge). 
2. metodik untuk mengembangkan ilmu pengetahuan ini. 
Ilmu Pengetahuan ialah suatu pengertian dinarnis dan tak dapat dilihat 
lepas dari lingkungan sekitarnya dan dari sejarahnya yang lampnu. Inilah 
yang menyebabkan kesukaran dalam merumuskan definisi yang memuaskan. 
Kesukaran perumusan yang sarna juga terdapat untuk hal-hal yang semacam, 
kesenian (art). Yang disebut d1 atas terutama berlaku "the 00­umpamanya 
dy of knowledge" tetapi tak begi·tu berpengaruh pada metodik. 
ini ilmu j;>engetahuan "epat sekali berkembang, denganO",lam abad ke-20 su­
atu puncak sewaktu dan sesudah Perang Dunia ke-2. 
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Dalam perkernbangan yang makin lama makin bertambah cepat ini, tampa]( 
bahwa ilmu pengetahuan dipecah menjadi bagian-bagian yang terpisah (spe­
sialis~siF. Bagian-bagian ini kemudian dipecah-pecah lagi dan seterusnya. 
Keadaan sekarang ini ialah bahwa ilmu pengetahuan telah ter!:>agi dalM< 
bidang-bidang yang begitu kecil sehingga sarjana-sarjana dari Fakultas, 
bagian, atau sub bagian yang berlalnan tal< dapat berbicara lag1 satu sa­
rna lain. Akibat pemisahan 1ni sangat terasa. Perkemhangan-perkernbangan 
bagian yang terpecah-pecah ini torus berjalan, tetapi ilmu pengetahuan 
sebagai suatu kegiatan utama manusia sukar berkembang. Hal ini sudah di­
rasakan dan ml:)njadi alasan terbentuknya "Advance Colleges· dan sebagai­
nya, di mana para sarjana yang terkerouka dari berbagai bidang dapat ber­
temu lag1. Untunglah bahwa dalam suasana perpacahan in:l." tampak satu ti,:,," 
tik terang. 
Metodlk ilmu pengetahuan tak banyak berubah dan dalam garis-garis besar­
nya sama untuk semua bidanl.Ei~mu pengetahuan. oleft karena itu di sini 
terutama dibicarakan ialah metodlknya dan cara penggunaannya. 
Selama manusia hidup di dunia lnl pengetahuan dan pengalarnannya sela:lu 
bertambah. Ini disebabkan oleh dua dorongan yang kuat. Pertama ialah 
usaha manusia untuk memperbaiki hidupnya. Dengan cara inl ditemukan api, 
roda, dan layar. Untuk pedoman kapal-kapal yang berlayar jauh dari pan­
tai perlu ditemukan pedoman-pedoman yang dapat digunakan untuk menentu­
kan di mana kapal berada dan di mana pelabuhan sasarannya. Dengan demi­
kian bi~tangJbintang diperhatikab dan dipelajari sehingga 6 abad sebelum 
Masehi orang Babylonia s"dah dapat meramalkan gerhana matahari dan bul~n. 
Unttik dapat memperhitun~kan kapan dan di mana sungai Nil akan f'\eluap 
oleh orang Mesir kuno dl1ahirkan dasar-dasar kalender dan geometri. 
oorongan kedua ia1ah sifat manusia yang ingin mengetahui segala sesuatu. 
Pada permulaan manu$ia hanya ~~ambah pengetahuan dan pengalamannya de­
ngan mencoba~coba saja (Trial and Error method). cara ifii sering menge­
ce~akan dan mahuWia mehcari pegangan-pegangan lain untuk menentukan se­
suatu. Pegangan-pegangan yang dipakai dan cara-cara yang dike!llhangkan 
ialah berdasarkan, 
1. 	Kewibawaan. 
dalamUntuk persingkatan waktu dan untuk mempermudah diri sendiri 

mengambil keputusan. manusia meminta pendapat orang-orang di kalangan­

nya yang dianggap rnempunye; IWIrn~"rF"hllar> dan pengalaman banyak. 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
LAPORAN PENELITIAN PENGETAHUAN DASAR PENELITIAN SAN STATISTIK JAWA TIMUR
5 , , fJnD_.~lW ~uy~ , 
.1'; r," \;"t/':,!;::;"':;A
"'.¥,. , 
2. Pengalaman pribadi. 
ClIra ini dapat dilihat sebagai suatu kemajuan dalam cara pemikitan. 
Di sini manusia tak tunduk lagi pada kewiba~aan tetapi ingin menge~I 
tahui sendiri. Meskipun cara ini sudah oorarti langkah maju, lMslh 
tetap terdapat kekurangan-kekurangan yang parlu diperhatikan sUpliya 
kita tidak tersesat. 
Kekurangan-kekurangan ini ialah, 
- pengalaman manusia terbatas 
- menghilangkan hal-hal yang tak e~N.f!li dengan pendapamya, 
- terlalu cepat percaya 
- mengambil keputusan yang sesuai dangan pemikiran se,rtdit1 Epr~J
judice). 
3. DeduMi. 
Perbaikan berikut ialah dari Aristoteles yang mengembangkan syllogis~ 
me; ~uatu pemikiran dengan menggunakan premieee yang memungkinkan pe­
ngujian kebenaran dari kesimpulan yang ditarik. 
4. Iil.dllks;i.. 
oapat dianggap sebagai penyempurnaan dari pemikiran deduksi dElll{l1Ul 
menamhah usaha mencari bukti-bukbi bahwa premises yang dipakai benar 
dan d~pat diperoaya. 

Perlu diketahui bahwa oara pemikiran dibagi dalam tiqa macero: 

A. Induksi sernpurna. 
Di sini setiap unsur (data) h~us diperiksa satu persatu, sehingga 
terjadi yang disebut Complete Enumerration. Hal ini berupa sesuatu 
yang jarang sekali dapat diNak~anakan. 
B. Induksi tak sernpurna. 
Di sini hanya sebagian bahan diperiksa untuk dapat mengarnbil suatu 
kesimpulan yang menyeluruh. 
Persoalan yang timbul n,:mti n,'lsih akan dibahas paila pembioaraan 
Sampling. 
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C. Induksi daTi Bacon. 
Frahcis Bacon (1561 - 1626) mempunyai keberatan terhadap pendekac­
anaeduksi yang bertitik tolak dari premises yang tampaknya ]elas 
atau berdasarkan pada kewibawaan. Dia ingin bahwa peneliti memper­
hatikan sendiri alam sekitarnya untuk mengambil kesiropulan. 
m~ikiran Bacon inilah yang ~njadi salah satu dasar perkembangan 
pemikiran yang disebut scientific method. 
Berpikir, se8agai kemampuan manusia yang tertinggi, tak bolch di ­
lihat 1cpas dari perkembangan manusia sebagai mahluk di dunia ini. 
Dari jaman Aristote1es sampai sekarang, oleh para sarjana telah dt 
terima bahwa tak ada garis pemisah yang jelas antara atom sederhana 
dan manusia sebagai mahluk yang tertinggi di dunia ini atau antara 
benda mati dan rnahluk hidup. Kalau hidup dirumuskan dalam istilah­
istilah biokimin, maka hidup ialah suatu rentetan proses-proses bi­
okimia yang berlangsung peda suhu yang rendah dengan katalysasi 
dibantu oleh ensim-ensim. 
Pada perrnulaan di dunia terdapat lautan dengan terlarut di dalarn­
nya gahungnn-gabungan kimi" anorgani,k. Pada .I~aWktu ini kegiatan 
yang tl!rjadi dapat diJ;.;agankan sebagai berikut: 
AKSI ) REAKSI 
Menurut teori Evolusi Biokimia dari Oparin dan eal~Ine EN~2MF dari 
bahan-bahan anorganik terbentuk bahan-nahan organik. Dengan ter­
dapatnya bahan organik dapatlah terbentuk zat putih telur dan d~­
ngan demikian unsur-unsur untuk membangun sel sudah tersedia. 
Dehgan terbentuknya DNA enersi dapat dibangkitknn dan hidup dalam 
bentuk yang palin~ primitip dapat dimulai. 
Bagan sederhana AKSI ~ ob~stI urttuk sel dan binatang yang 
terdiri dari beberapa sel mertjaoi STIMULuS :;:. REAKSI. 
Pada birtatAng yang lebih tinggi perkembangannya dan pada manusia 
tersusun sel-sel dengan fungai-fungsi khusus antara lain urat-urat 
ayaraf yang kemudian menjadi otak. 

Seluruh kegiatan manusia disalurkan rnelewati otak ini. Narnun demi­

kian pada manusia masih dapat dilihat bahwa untukDZoses penyela ­
matan hidupnya ia l1lasih jatuh kembali pada bagan primitip itu. 
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Seorang yang menyentuh api akan menarik kembali tangannya sebelum 
ia dapat menyadari dengan otaknya, bahwa ada rasa nyeri dan suatu 
keadaan yang membahayakan. Tindakan semacam ini disebut Reflex. 
I,,"lau pad" rnanusia di dalam bagan tersebut di atas disisipkan otak, 
rnaka terdapat : 
OTAK ) 	 llEAKS! 
STIMULUS 
Bagan yang sangat sederhana ini dapat diperbaiki dan dlsempurnakan. 

Stimulus sebenarnya ialah suatu pengaruh dari luar yang dial,wi 

dan dirasakan oleh organisme tersebut. 

Manusia dalam lingkungan hidupnya rn~nggunakan pancainderanya untuk 

~enerima stimulus. Ia akan melihat, meraba dan sebagainya sehingga 

diu dapat mengenal dan mameriksa sebagian dari lingkungan sekitar­

nya. Dengan dernikian perkataan stimulus di sini berarti 

Observasi ( I)
...... ~e .... ~" ............ ~ ........... _ ........... ~" .......... . 

Hal-hal yang diperoleh pada observasi disalurkan 1iwat otaknya dan 
dengM kem"mpuannya diadakan regristasi. Pada suatu waktu di a1am 
yang diobserveer ini akan tampak sesuatu yang ganji1 atau menghe­
rankan dan ~ada rnanusia tersebut timbu1lah pertanyaan. Dia akan 
merumuskan pertanyaan yang timbul. Dengan lain perkataan dia meng­
adake.n problem statement ........ " ................. " ........ c ........ " ...... "."" ........ {II) 

" 'lggunakan pengalamM-pengalaman dan dengan berpikir (analogy and 
imagination), dia akan mencoba rnenjawab pertanyaan ini, dengan la­
in perkataan disusun suatu HgpotheSi:s • ••••••••••••••••••••• ; (III) 
Tentu saja karena pemikirannya yang kritis dia ingin membuktikan 
bahwa jawabannya (hipotesanya) ialah benar dan untuk pembuktian ini 
dla akan menyusun suatu rencana kerja, inilah yang disebut 
Dc::::isn ...... " .. ,. ........ "" _ ..... " .............. "" ................ ~ .. "" .. ,. ...... " .... ~ ...... _ ...... (IV) 

Dall'\,", bagan sederhana di atas sekarang kita sampai pada REAKSI 
atau tin.dak!'n-tindakan rencana kerja yang telnh disusun dijalankan, 
Excecution .. ,. ............................. ,. ................. ~ ............. ~ .......................... "" (v) 
Hasil pekerjaan ini ff<os(f.lt litl per1u disebar luaskan ke duni" il­
mu pengetahuaI_ dapat berkembang DOcumentation ••••••••••••••• (VII> 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
LAPORAN PENELITIAN PENGETAHUAN DASAR PENELITIAN SAN STATISTIK JAWA TIMUR
8 
Yang disebut dari angka I sampai VII ialah tidak lain dari tindak­
an-tindakan!langkah-langkah yang digunakan daiam Metodik Ilmu 
Pengetahuan, • 
I. Observation (Pengamatah) 
II. Problem statement (Perumusan Persoalan) 
III. Hypothesis (Hipotesa) 
IV. Design (rencana kerja) 
V. Excecution (pelaksanaan) 
VI. Result (hasil) 
VII. Documentation (Dokumentasi) 
Jika jalan ini sudah ditempuh maka ceritera akan berulang. 

Hasil penelitian ini akan ditinjau kembali dan akan direcycle lagi. 

Tak ada suatu perkembangan ilmiah yang tak berdasarkan perkembang­

an yang lebih dulu. Karena kita tiap kembali ke asal untuk kemudian 

maju lagi maka kegiatan ini mendapat nama research (Penelitian). 

Kegiatan ini tak berjalan dalam suatu lingkaran tetapi berupa suatu 

spiral. Satiap putaran kita berada d1 t1ngkat yang lebih tinggi. 

Kenaikan-kenaikan in1 berarti perkembangan manusia dan ilmu penqe­

tahuannya. 

Science begins with the observation 
of selected parts of nature. 
I. pengamatan. 
Setiap kegiatan 1lmiah dimulai dengan pengamatan lingkungan 
sekitarnya. Lingkungan ini dapat luas atau terbatas. 
Pengamatan dapat di lingkungan luas, seperti kadang··kadang 
dilakukan pada penelitian soaial dengan turun ke lapangan, 
tetapi dapat juga dilakukan dalarn lingkungan sangat terbatas; 
umpamanya pengamatan nucleus sel dengan mikroskop elektron 
atau den~an cara biokimia mikro. pengamatan-pengamatan ini 
ialah pengamatan langsung oleh si peneliti sendiri, tetapi 
Cara yang lain ialah membaca apa yang telah dilakukan oleh 
sarjana-sarjana lain deng~gl menggunakan perpustakaan. 
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Pengamatan Perpustakaan juga dapat menghindari suatu dupli­
kasi, yaitu usaha rnenjawab pertanyaan yang sebenarnya sudah 
terjawab. Hal in! akan memberi kekeoewaan dan penghamburan 
uang, waktu dan tenaga manusia. 
Six hours in the library may save six 
month $"in the"Dlablrator~. 
Dari pengalarnen sehari-hari diketahui bahwa seorang hanya 
mencari sesuatu dengan baik, kalau ia tahu benar-benar apa 
yahg dicari dan ia juga kenal hernpat di mana banda yang di­
eari berada. Meskipun seorang melihat lingkungan sekitarnya 
dengan saksama untuk jangka waktu yang cUkbp lama. kalau ia 
tidak siap sebelumnya, maka ia tak akan menemui sesuetu. 
Untuk rnengadakan pengarnatan yang baik diperlukan dua hal, 
yaitu pikiran yang siap-siaga (PREPARED MIND) dan cara ber­
pikir yang teratur dan terlatih (SCIENTIFIC Mfkll~ 
Pikiran seorang harus disiapkan untuk dapet menarnpung hall 
keadaan yang menyolok di lingkungan yang diamati. Untuk ini 
diperlukan pengetahuan urnum yang lues; yang dirnaksud ialah 

bahwa ia juga rnempunyai pengetahuan dalam bidang-bidang ilmu 

pengetahuan lain keouali keakhliannya sendiri. 

Tantu saja pengetahuan in1 tak akan rnendalam, tetapi dengan 

mengetahui sedikit banYak dari bidang-b1dang lain maka 

pengelihatannya akan lebih lebar dan daya ~;ngkapnya juga 

akan bertarnbah. 

Keeuali in1 juga diperlukan pengetahuan yang rnendalam di satu 

atau beberapa bidang ilmu pengetahuan. 

chance favoured a prepared mind. 
Contoh-contoh dalam sejarah ilmu pengetahuan eukup banyak. 
Penemuan perhitungan gaya berat eleh Sir Isaac Newton (1642­
1727), ~erumusan dalil ~fchimedes (287-212 B.C.), penemuan 
obat penicillin eleh Sir Flemming; adalah conteh-centoh bah­
wa da.lam hal-hal yang sudah sering dilihat oleh banyak orang 
dapat di hornukar: ses,,"':'"·: ","Nl b3ru oleh seorang yang merniliki 
suatu "Prepared Mind. ,j 
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Yang juga dibutuhkan oleh setiap orang yang ingin melakukan 
Penelitian ialah suatu "Scientific Mind," Seorang Ilmuwan 
harus dapat berpikir: 
a. Obyektip artinya dapat berpikir tanpa dipengaruhi 
perasaan-perasaan atau kemauan-kemauan 
diri sendiri 
b, Independent tak mau dipengaruhi oleh orang-orang la­
in, keadaan politik atau apapun yang ada 
di sekitarnya. 
c. Menolak suatu kewibawaan da1am ilmu pengetahuan. 
There is no authority in science 
Penerimaan kewibawaan dalan i1mu pengetahuan dapat menyesat­

kan dan menghentikan perkcmbangannya. Pengaruh gcrcja Kato1ik 

terhadap Ga1ileo Gali1d (1564 1642) di bidang Astronomi 

dan Cosmografi dan terhadap Petucci (1961) di bidang Bio10gi. 

Pengaruh perorangan banyak terdapat da1am sejarah, begitu ju­

ga pengaruh po1itik. 

Dunia i1mu pengetahuan kadang-kadang dapat begitu tcrsesat, 

sehingga terdapat pengakuan yang menye1uruh ten tang sesuatu 

yang tak benar. 
 J 
Universal agreement can be obtained 
about the untruth. 
Seorang ilmuwan menerima hal-hal yang dia amati sendiri se­
cara langsung atau tidak langsung , atau sesuatu yang dilihat 
oleh sarjana lain, asa1 cara melihat dan menilai sarjana ter 
schut mernenuhi syarat dan dapat dipercaya. 
Ternyata bahwa terdaIk't suatu bidang ilmu pengetahuan yaitu 
sexuologi, yang hanya didasarkan atas informasi yang diper­
oleh dari orang-orang yang bersangkutan. Harus diketahui bah­
wa orang yang bersangkutan ia1ah seorang awam dalam hidang 
sexuo10gi dan ~ungkin tak dapat berpikir sendiri tanpa di­
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\ WUNl'L,c>--;,,; ;.I~D.~~...,c, 
'$ 0 fJ.. £~ ~ -:, ". '" r:..II. meru~san Persoalan. 
Pertarna-taI'\a yang perlu (\ijelaskan ialah bahwa yan,! dimaksun 
dalam ilrnu penge~~huan dengan suatu persoalan, berlainan ce­
ngan yang di dalam percakapan sehar1-hari disebut suatu per­
soalan. Di dalam hidup sehari-hari yang b1asanya dirnaksud 
dengan persoalan ialah suatu kesukaran, keganj,tlan, atau se­
suatu yang menimbulkan "pusing kepala". 
Untuk para ilmuwan, persoalan mempunyai arti yang khas dan 
harus rnemenuhi heberapa persyaratan, yaitu, 
1. 	rnenunjukkan hubungan antara dua vari~?el 
2. 	persoalan harus ditegaskan dalam bahasa yang jelas dan 

untuk mudahnya dituangkan dalarn kalimat pertanyaan. 

3. 	persoalan harus memungkinkan pengukuran empiris. 
Tiga point ini perlu dijelaskan. 
ad. 1.. renryert.:L"'-:.i1 "DT~WWWi.glDFel. 
Ilmu pengetahuan rnemakai dasar bahwadalam alarn 'se­
mesta di mana kita bcrada terdapat suatu ketertiban. 
There is some order in nature. 
Artinya, apa yang kemarin terjadi, hari ini juga akan 
terjadi dalam keadaan sarna. Tetapi untuk dapat men ­
jarnin bahwa yang tirnbul akan sarna seperti dulu, semua 
faktor harus sarna. Urnpamanya, supaya air mendidih 
dalarn waktu yang sarna seperti kemarin, harus diatur 
dan dipastikan bahwa semua faktor sarna seperti kerr~­
rin. ~amanya jumlah air. suhu air awal, kejernihan 
air, bentuk dan ~Ihan panci, macam ap1 atau alat pe­
... 
manas, tekanan udara, suhu sek1tarnya, dan sebagai ­
nya. Faktor-faktor ini tersebut disebut variabel. 
Dalam setiap penelitian harus ditentukan variabel 
yang diketahui dan apakah ada kemungkinan terdapat 
variahel yang tak diketahui. Lagi pula apakah varia­
bal-variabcl itu dapat ciatur dan d1kontrol, seperti 
sering tcrjadi dalaw labcratoria, atau tak terkontrol. 
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Yang terakhir ini hampir selalu terdapat dalam pene­
litian yang meliputi mahluk hidup, umpamanya manusis. 
Persoalan ini tentu saja lebih jelas lag1 dalam bi­
dang-bidang ilmu sosial-budaya. 
ad.3. 	 Hasil akhir suatu penelitian selalu berarti suatu 
pengukuran. 
Science is enumeration. 
Sebelum dapat dibicarakan pengertian pengukuran, per­

lu dulu dimiliki pengertian tentang penggunaan dan 

arti angka-angka •. 

Angka tak lain dari suatu simbol yang dapat dipakai 

dengan empat cara dan artinya tergantung pada cara 

penggunaan. 

Empat cara itu lalah dalsm, 

1. Skala Nominal 
2. Skala Ordinal 
3. Skala Interval 
4. Skala Ratio. 
Ada dua istilah yang perlu diketahui dan dibedakan, 

yaitu arithmetization dan measurement. 

Arithmetization ialah pemberian nomer pada suatu Ob­

yek, kejadian atau sifat (1, 2, 3, dan 4,). 

Measurement hanya pember ian angka dalam penggunaan 

ukuran yang tetap ( 3 dan 4). 

Dalam ilmu pengetahuan dua hal ini tak dibatasi be­

gitu jelas, sehingga measurement dipakai untuk yang 

sebenarnya arithmetization. 

Pembicaraan ini akan menggunakan hagan di halaman 14. 
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TA.Bli.E A CLASSIFICATION OF SCALES OF MEASUREMENT 

BASIC EMPIRICAL MATHEMATICAL TYPICAL ~ EXlUIPLESOPERATIONS GROUP STRUCTUM: 
"Numbering" of 
of equality 
Nominal Dete.rmination Permutation group 
football players.
Xl = f (X) 
Assignment of type 
any one-to-one 
Where f (x) means 
or model numbers 
substitution to classes. 
Ordinal Hardness of 
of greater or 
Determination Isotonic group 
minerals, street­i 
X = f (x), 
numbers, grades ofless Where f (x) means leather, lumber,
any increasing 
wool, etc.
monotonic func­
tion. Intelligence test 
raw scores .. 
Temperature 
of the equality 
Interval I Determination Linear or affine 
(Fahrenheit or 
of intervals or 
group 
celsius) 
of differences 
Position 
i 
X .. ax + h, Time (calender) 
a > 0 
Energy (potential) 
Intelligence test 
"standard scores" 
(?). 
Numerosity, length, 
of the equality 
Ratio Determination I Similarity 
density, work, time 
of ratios 
group 
intervals, etc. 
ix =: ex, Temperature 
(Rankine or Kelvin) 
c > 0 
Loudness (sound) 
Brightness (light) 
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ad. 1. Skala Nominal. 
Daldm kata nominal tersimpan kata aaal dari 
perkataan nama. Memang pada skala nominal ini, 
an~ka hanya berarti pemberian nama atau tanda 
sehingga benda tersebut dengan mudah dapat di 
kenaI dan ditemukan kembali. Tak akan berubah 
sesuatu, kalau umpamanya dipakai huruf seba­
gai pengganti angka-angka tersebut. 
Skala nominal bertitik tolak dari pengertian 
bahwa antara unsur-unsur yang diberi nomor 
tak ada perbedaan. 
Canton, A. 	 Pemain-pemain regu sepak bola di­
beri nomer'di belakang bajunya. 
Nomor ini tak berarti bahwa yang 
memakai nomor satu ialah yang pa­
ling dahulu. NOmor ini hanya di­
pakai sebagai pengenal saja. 
B. 	 Penggunaan angka pada Dewey Decimal 
System, sistem yang digunakan di­
perpustakaan-perpustakaan. 
C. 	 Nemer mobil 
D. 	 Nomer induk pegawai 
ad. 2. Skala Ordinal. 
Dalam perkataan ordinal tersimpan pengertian 
orde, suatu aturan atau ketertiban. Kalau 
skala nominal menganggap semua unsur sama,pa­
da skala ordinal diakui perbedaan dengan arti 
bahwa satu unsur lebih besar atau kecil dari 
yang lain. 
Atas dasar kriteria penilaian tertentu, unsur 
disusun dan diberi nomer. 
Canton: A. 	 Nomor-nomor rumah. Kalau di jalan 
terdapat rumah nomer 1 dan .no.7 
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maka jelaslah bahwa di antaranya 
akan terdapat rumah-rumah no.3 dan 
5. Tak berarti bahwa rumah - romah 
no. 1, 2, 3, S, dan 7 itu sarna ben­
tuk, sarna besar, atau jarak antara 
rumah-rumah Si,"",. 
B. 	 Skala dari Mohs. Dalam menentukan 
kekerasan batu dibuat suatu skala 
dari 1 sarnpai 10. 
10 yang paling keras, yaitu intan, 
I yang paling lunak ialah talk. 
Penggunaan skala ini ialah bahwa 
yang lebih keras dapat menggores 
yang lebih 1unak, dan tak sebalik­
nya. Dengan mencoba-coba dapat di 
tentukan kekerasannya. Jelas bahwa 
yang berangka 10 lebih keras dari 
angka 9, tetapi tak berarti bahwa 
10 dan 9 sarna dengan 9 dan 8. 
ad. 	3. Skala Interval. 
Di sini te1ah dicapai persamaan perbedaan. 
Contoh: 	 Pengukuran suhu dengan cara Celsi­
us dan Fahrenheit. Jarak antara 
derajad satu dengan yang lain sarna 
pada pengukuran Celsius maupun Fah­
renheit. Tetapi karena angka 0 bu­
kan 0 rnurni dan perbedaan dibuat 
atas perjanj ian , maka Celsius tak 
dapat disamakan dengan Fahrenheit 
dan tak dapat dikatakan bahwa 30·C. 
itu dua kali lebih panas dari IS·C. 
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ad. 4. Skala Ratio. 
Pengukuran dengan skala ratio menggunakan 
suatu ukuran tetap yang diketahui dan diakui. 
Pemindahan dari satu skala ratio ke yang lain 
dapat dicapai dengan rnenga11kan dengan angka 
tertentu. 
Contoh: 	meter, gram, inch, foot, dan yang la­
in. Kalau suatu meja dlukur dan ter­
dapat panjang 3 meter, rnaka ini tak 
lain artinya bahwa rneja tersebut 
kali lebih panjang dari standar meter 
yang d1simpan di Paris. Dengan lain 
perkataan yang dilakukan tak lain da­
ri membandingkan. 
Sering kali pada penelitian diadakan 
perbandingan antara bahan yang dipe­
riksa dengan bahan yang telah dikenal 
dan tak akan oorubah, bahan kedua ini 
disebut kontrol. sebaliknya kontrol 
ini diketahui dan dikenal oleh ilmu ­
wan lain, sehingga kalau dianggap 
perlu oleh mereka dapat ·.digunakan 
kontrol yang sama. 
Kalau suatu kontrol sudah dlketahui 
dan rnendapat pengakuan maka ini di­
sebut suatu standar. 
Di atas sudah dijelaskan bahwa pengertian 
"persoalan" dalam ilrnu pengetahuan berlilillan 
dengan yang disebut "persoalan" dalam pembi­
caraan sehari-hari. Persoalan ialah unsur yang 
terpenting dalam penelitian, bersama dengan 
hipotesa dan percobaan (experiment). Selama 
tiga unsur in! tak terdapat maka kegiatan ter­
sebut belum dapat disebut penelitian. 
3 
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Sebelum tahun 1966 kegiatan penelitian di 
Indonesia dianggap sebagai barang mewah yang 
tak begitu perlu dan hanya dilakukan oleh be­
berapa orang dengan hampirtak tersedia dana. 
Sekarang dengan perubahan iklim di Negara ki­
ta, campak bahwa penelitian menjadi suatu 
"mOde". Setiap instansi melakukan penelltian 
dan segala sesuatu perlu atau tak perlu dite­
Iiti. Dengan perkembangan ini maka sering ke-, 
g1atan yang tak memenubi syarat juga disebut 
penelitian. 
Pada taraf pengamatan atau pada taraf perumus­
an persoaIan, kadang-kadang ingin diketahui 
keadaan sebenarnya dari sesuatu yang berhubung­
an dengan peneIitian itu. Akan 'll.iktllDjDulkan 
data yang diperlukan untuk dapat n~mberi gam­
bar yang dibutuhkan. Kegiatan in1, 'hdL"mana 
data dikumpulkan dan kemudian disusun secara 
teratur untuk mendapatkan gamberan sesuatu 
keadaan, disebut survey. Survey sendiri tak 
merupakan sumbangan pada ilmu pengetahuan 
dan tak akan dapat memecabkan suatu persoalan. 
Survey hanya suatu taraf dalam kegiatan pene­
litian yang kompleks itu• 
..tf Research were 1imi ted simp1 y ta 
gathering sa-called facts, scientific 
knowledge CDu1d nat advance. Many 
people think that science is basically 
a fact-gathering activity". 
Kalau persoalan sudah d1rumuskan maka tingkat­
tingkat kerja betikut ialab simplifikasi, 
analisa dan syntes!s. Untuk dapat memeriksa 
sesuatu dengan baik dibuatkan dulu suatu ben­
tuk yang idea;t (keadaan sempurna) ,di mana 
pengaruh-pengarub dari Iuar dihilangkan. 
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Penyu9unan bentuk ideal yang disederhanakan 
disebut simplifikasi. Bentu!< ideal ini dipe­
cahkan dalam bagian-bagian yang nanti akan 
dapat lebih mudah diteliti tersendiri; yang 
disebut analisa. Sesudah semua bagian diteliti 
hasil-hasil dipersatu!<an lagi, ini disebut 
syntesis • •' 
Sebagai contoh, penelitian tentang pengaruh 
ledakan bom atom. Kerusakan-kerusakan timbul 
oleh karena pengaruh ledakan bom atom yang 
bermacam-macam, yaitu pengaruh sinar, pemin­
dahan udara ke Iuar, diikuti dengan pemindah­
an udara ke dalam, getaran tanah, radioac~ive 
fallout, dan sehagainya. Ini analisanya. 
Kalau satu komponen saja yang diteliti, umpa­
manya tekanan udara, maka lebih mudah pengaruh 
ini diu!<ur dalam satu garis saja, tidak dalam 
satu bidang apa lagi dalam satu ruang, inilah 
simplifikasi. 
Nanti kalau pertanyaan-pertanyaan ini sudah< 
terjawab, diadakan penyataan sehingga penga­
ruh di ruang dapat diketahui. Bersama hasil 
penelitian bagian-hagian lain, akan dilakukan 
penyatuan yang lebih lnas sehingga jawaban 
pen<',:ruh ledakan "torn pada keseluruhannya da­
pat diberikan. 
III. Hlpotasa. 
Hipotesa ialah hasil pemikiran berupa jawaban pada pertanya­
an yang disebut persoalan. Perlu difahami bahwa pada pemikir­
an ini tak cukup digunakan akal sehat, tetapi diperlu!<an 
pemikiran yeng logis. 
Sebenarnya ucormnon sense*' (akal sehat) dan "Science l1 (ilmu 
pengetahuan) bertitik tolak dari hal yang sarna yaitu, 
ItThere is some order in nature lt apa yang terjadi kemarin 
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juga akan terjadi besok dalam keadaan yang sama. 
Perbedaan-perbedaan yang nyata antara dua cara pemikiran ini 
ialah bahwa ilmu pengetahuan selalu sistematis dan dapat 
dikontrol. 
1. 	Pada pemikiran akal sehat digunakan teori dan konsep-kon­
sep sesukanya, sedangkan ilmu pengetahuan dengan seksama 
membangun teori-teorinya dan setiap kali menilai kembali 
apakah teorinya masih berlaku. 
Contoh: 	 Cuaca jelek dan tak teratur disebabkan oleh le­
dakan boll! atom. 
2. 	Seorang ilmuwan menilai teori-teari dan hipotesa-hipote­
sanya secara sisteroatis dan ampiris. 
Contoh: 	 orang Negro pandai musik. 
3. 	Seorang ilmuwan menggunakan kontrol. 
Dengan seksama seorang ilmuwan memeriksa apakah yang di­
lihat tak disebabkan oleh faktor-faktor lain. Dengan la­
in perkataan, apakah tak ada lain variabel memegang peran­
an kecuali yang disebut dalam hipotesa. 
4. 	Seorang ilmuwan selalu mencari hubungan antara dua ke­
jadian (relation among phenomena). Hal ini juga dilaku­
kan orang aWam mudah sekali menghungkan 'dua kejadian 
yang terjadi bG,'csama-sama, tanpa merasa perlu membukti­
kan hubungan ini. 
5. 	Seorang ilmuwan dengan teliti menyingkirkan "', apa yang 
disebut "Metaphysical Phenomena". Yang dimaksud meta­
physical phenomena ialah suatu hal yang tak dapat ditest. 
"Science is concerned with things that 
can be publicly observed and tested", 
Hipotesa ialah jawaban pada partanyaan yang disebut parsoal­
an maka hipotesa ialah suatu pertanyaan yang menghubungkan 
dua variabel sedemikian rupa sehingga hubungan ini dapat di­
buktikan secara empiris. 
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Dalam mencari hipotesa sebenarnya dicari penyebab, umpama­
nya, 
(a) 	 Method of agreement. 
Penyebab ialah faktor yang terdapat pada semua keadaan 
di mana porsoa1an yang dise1idiki itu timbul. 
Kalau umpamanya terdapat rentetan pembunuhan di suatu 
kota dan pada setiap pembunuhan itu dilihat oleh saks±­
saksi bailwa di dekat tempat pembunuhan itu selalu ada 
seorang tertentu, maka polisi akan sangat curiga bahwa 
orang ini ialah si pembunuh. 
Kalau suatu penyakit hanya terdapat pada orang - orang 
yang hidup atau pernah hidup di negara tropis. maka tak 
jauh dari benar anggapan bahwa penyakit ini ialah pe­
nyakit tropis. 
(b) 	 Method of difference. 
Kalau dua hal hanya berbeda dalam satu segi saja. kemu­
dian timbul suatu perbedaan. maka segi tersebut sangat 
mungkin penyebabnya. 
(e) 	 principal of concomitant variation. 
Kalau variasi intensitas suatu faktor berja1an sejajar 
dengan efek intensitas, maka faktor tersebut dapat di­
anggap sebagai penyebab. Sebagai contoh seorang membuat 
limun dan terdapat keluhan bahwa limun terasa pahit. 
Kalau rasa pahit berjalan sejajar dengan warna merah 
limun. atau dengan lain perkataan makin merah limun ma­
kin pahit rasanya, maka mungkin sekali bahan pemberi 
warna ialah penyebab rasa pahit itu. 
Masih dua hal yang perlu disebut untuk mqlengkapi gam ­
baran umum ini yaitu sedikit pengertian tentang sam­
pIing dan kegunaan ilmu statistik. 
Jika kita menghendaki informasi tertentu ,'data) dari 
suatu kel9Mpok (universe, population). informasi ini 
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dapat diambil dengan menghubungkan setiap unsur kelompok 

satu persatu. Tampaknya seakan-akan dengan cara ini akan 

terkumpul informasi yang paling lengkap. Dalam kenyataan 

hal ini tidek benar. Tiap penelitian terikat pada jumlah 

tenaga, wakt.u. dan keuangan. 

pada kelompok b~sarI faktor-faktor tersebut di atas akan 

tidek memungkinkan menghubungi setiap unsur satu persatu. 

Jika dibutuhkan banyak tenaga, akibatnya ialah bahwa akan 

digunakan tenaga-tenaga yang kurang pengalaman dan yang 

juga tak mengerti maksud tujuan penelitian. 

Oleh karena itu akan terkumpul nanti jawaban-jawaban 

yang banyak bias-nya. Kalau data dikumpulkan dari se­

luruh kelompok maka akan terkumpul begitu banyakdata 

sehingga mengolahnya (processing) tak dapat dilaksanakan 

dengan baik dan tertib. Untuk mengatasi persoalan ini 

maka digunakan teknik sampling. Sample ialah sebagian 

dari kelompok (universe, population) yang akan diteliti 

dan yang masih mempunyai semua ciri-ciri kelompok asal­

nya. Tentu saja mengambil sample ini ada cara-cara ter­

tentu yang akan dibicarakan tersendiri. 

Untuk. menentukan sample, menyusun, dan "; maaqolah data, 

dan mengamb11 kesimpulan diperlukan perhitungan - perhi­

tungan. Untuk perhitungan inilah diperlukan ilmu statis 

tik. Maksud utama statistik untuk penelitian ialah mem­
peroleh informasi sebanyak mungkin dari data sedikit 

mungkin, dengan mengetahui berapa besar kemungkinan ke­

simpulan itu betul atau salah. 

Ilmu statistik ini akan dibicarakan tersendiri dengan 

memilih bahan yang dlperlukan untuk penelitian. 
Dengan demikian telah kami coba menyampaikan garis-garis 
basar metodik penelltian dengan maksud terdapat suatu 
gambaran umum dan dasar untuk pembicaraan selanjutnya. 
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2. STATISTIK DESKRIPTIF 
Di sini akan dibicarakan cara penyusunan data yang dikumpulkan supaya 
rnenjadi lebih jelas, serta perhitungan angka-anqka yang dapat menerang­
kan beberapa macam sifat data itu. 
Catat:an: 	Dalam bidang ilmu ini. istilah "statistik" berarti suatu angka 
yang rnerupakan suatu ukuran alam semesta. 
Jadi data terdiri dari suatu kumpulan statistik. 
oalam teori kesimpulan statistik, istilah "statistik" berarti 
lain. 
2.1. Tabel Statistik. 
Tabal Statistik adalah susunan sistematis dari data angka yang di 
sajikan dalam kolom dan baris untuk maksud perbandingan. 
Tabel umum ialah yang rnenyajikan data asli. 
Tabel Khu5U5 adalah merupakan suatu penyederhanaan tabel umum yang 
diperqunakan untuk mengutamakan hubungan-hubungan tertentu. 
Seringkali bilangan-bilangan pembulatan yang dipergunakan. 
Ada aturan-aturan tentang penyusunan tabel serta penyusunan data 
di dalam tah~l yang telah diterimaol~h~~. yang seharusnya di­
perhatikiql pa'& waktu menyus~~suatu tabel yang <:lkan diterbitkan 
nanti. 
2.2. Grafik. 
Grafik adalah cara panyajian data dalam bentuk gambar. Ada juga 
aturan-aturan yang perlu diperhatikan dalam penyusunan grafik. 
Ada beberapa macam grafik. 
a. Grafik garis. 
Ini adalah macam grafik yang paling umum, yang dibentuk dengan 
menghubungkan titik-titik yang merupakan data dengan suatu ga­
ris. 
24 
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Biasanya suatu skala aritmetik yang dipergunakan, dan dalam 

hal ini titik nol harus ditunjukkan pade skala. 

Kalau skalanya delam bentuk persentase malta garis NM~ juga 

harus ditunjukkan. 

Apabila diinginkan untuk membandingkan psrubahan-perub.c;,m rs­

latif dalam suatu variabel, maka seharusnya dipergunakan suatu 

skala logaritmik untuk data variabel itu. Kalau skala logarit­

mik yang dipergunakan pada kedua sumbu, maka skala gr. 'ik itu 

disebut 10garitm1k. Kalau skala logaritmik dipergunakan pada 

satu sumbu, malta skala grafik itu disebut semi logaritmik. 

b. Grafik garis khusus 
Te~suk dalam grafik garis khusus ini ialah silhoutte chart, 

band chart, high low graph dan histogram. 

Hanya histogram saja yang bartyak dipergunakan, yang cara pe­

nyusunannya sbb. , 

Empat persegi panjang digambar dengan alasnya lebar interval ­
interval kelas dan tingginya frekuensi interval-interval itu. 

Contoh histogram : 
Tabel 

Distribusi frekuensi hasil ujian statistik deskriptif 

olsh III Mahasiswa persiapan FEUI, 1967. 

Basil ujian 
20 29,99 
30 39,99 
40 49,99 
50 59,99 
60 69,99 
70 79,99 
Jumlah Mahasis...,a 
4 
9 
25 
46 
20 
5 
Sumber Biro Pendidikan Fakultas Ekonomi, 
universitas Indonesia, 1967. 
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Jumlah penduduk di Jawa/Madura serta 

propinsi-propinsi lain-lainnya 

1<)56 - 1961 
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Diagram 
Hasil ujian statistik deskriptif 111 mahasiswa tingkat persiap­
an FEUI 1967, yang digambarkan dengan diagram kolom serta kur­
va frekuensi. 
Jumlah mahasiswa 
50 I 
45 ~ 

40 ~ 
35 
I 
I 
30 f- I 
I 
I 
25 	I­
-f-
V 
I 
20 	t 
15 	, I 
I I lOr 	 I I 

I 
 <~J
5 ~ 	 I,--L­I ' I 
x-­
I \ 
I \ 
\ 
\ 
\ 
II 
\ 
\ 
\ 
, \ 
\ 
J~J 1 
I 
\ 
\ 
\ 
\ 
\ 
i~l 

0' __~____~____L-__L-____~____~i__ Hasil ujian 
20 30 40 50 60 70 80 
c. Bar Chart, (Peta batang) 
Bar chart menggambarkan perbedaan angka dengan membandingkan 

batang-batang dengan tinggi yang berbeda-beda tetapi dengan 

labar yang sarna. 

Dapat berbentuk sederhana atau terbagi-bagi, dengan skala ab­
solut atau skala persentase. 

Peta batang dapat disusun secara vertikal maupun horisontal. 

Bila data dapat diklasifikasikan secara kronologis, maka peta 

batangnya sebaiknya disusun secara vertikal. 

Diagram di bawah in1 melukiskan penyusunan peta batang secara 

vertikal. 
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Pie chart (diagram lingkaran). 
lain-2 
5,62% 
Keterangan: 
Diagram 
Produksi tarnhang di Indonesia 
1963 
Minyak mentah 
Gas alam 
Lain-lain 
Timah 
81,16% 
12,74% 
5,62% 
0,48% 
Timah 
0,48% 
Sumber Indonesia, Facts and Figures. Hal 356, oleh Nugroho. 
e. Solid Diagram 
Solid diagram menunjukkan perbedaan angka-angka dengan isi yang ber­
beda-beda misalnya isi kubus, ailinder, dlsb. 
f. Map Graph. 
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2.3. Distribusi Frekuensi. 
Distribusi frekuensi adalah susunan data angka menurut besarnya 
(distribusi frekuensi kwantitatif) atau golongannya (distribusi 
frekuensi kwalitatif). 
Contoh-contoh: 1. 	Distribusi frekuensi kuantit~tif lihat bagLm 
berikut. 
2. 	Distribusi frekuensi kualitatif hasil suatu 
survey untnk menyelidiki hubungan antara merokok 
dengan mati akibat sakit kanker adalah sbb. : 
Tidak merokok dan tidak mati sakit 
kanker 453 orang 
Tidak merokok dan mati sakit kanker 28 orang 
Merokok dan tidak mati sakit kanker 581 orang 
Merokok dan mati sakit kanker 52 orang 
Tidak mati mati 
sakit kanker I sakit kanker 
, 
Not smoking 453 , 28 
Smoking 581 , 52 
!
, 
Oi sini terdapat 2 cara penggolongan. Data ini bila disajikan 
lam bentnk tabel disebut "Contingency Table". 
da­
Jumlah cara penggolongan dapat 1,2,3, •••••••• , tetapi lebih 
tiga cara penggolongan ~pir tidak pernah dipakai. 
dart 
Penyusunan Distribusi Frekuensi Kuantitatif. 
Langkah pertama ialah pemilihan banyaknya interval klas. Biasanya 
distribusi yang memakai 5 - 15 interval klas yang paling berman­
faat, tergantung pada banyaknya dan penyebaran data. -",' 
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Suatu rumus yang dianjurkan untuk menentukan banyaknya interval 
k1as, K ia1ah: 
K = 1 + 3,3 log n, 
di mana n = banyaknya data. 
Kemudian ditentukan lebar interval kIna menurut lebar interval = 

(Maximum - Minimum) / K, 

di mana maximum = angka yang terbesar da1am data 

dan minimwn = angka yang terkeci1 dalam data 

Contoh: 
Susun1ah data hypotetis berikut, gambar grafiknya (gunakan 10 in­
terval k1as). 
102 113 138 III 109 
99 114 127 lIB 111 
130 124 115 122 134 
lOB lIB 122 99 109 
106 122 133 124 108 
102 130 127 104 141 
103 108 118 113 138 
101 109 112 103 104 
III 106 126 114 102 
107 146 108 109 114 
S'tInyelesaian 
K = 10 buah 
146 - 99 47Lebar interval = =10",4,710 
Lebar interval dapat diambi1 4 atau 5 
Andaikata kita ambi1 5, rnaka terdapat distribusi frekuensi sebagai 
berikut: 
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Interval Frekuensi Frekuensi IMid PointTabula"iKlas Kumulatiff. (Xi)
>­I 
, 
I 
98 - 102 11111 1 1006 
],03 - 107 11111 11 7 10513 
108 - 112 11111 11111 11 12 25 110 
I 
6113 - 117 11111 1 31 115 
118 - 122 11111 1 6 37 120 
123 - 127 42 12511111 5 
I2128 - 13:01 44 13011 
2 46 135133 - 137 11 
138 - 142 3 49 140III 
1451 1 I SO143 - 147 
U. = SO 
l. 
Perhatikanlah bahwa angka-angka yang ditunjukkan di dalam kolom 
pertama tabel di atas adalah yang disebutkan "class limits", yang 
diperlukan nanti dalam beberapa perhitungan dengan "grouped data" 
seperti ini ialah "class boundaries", yang dalam contoh ini ada­
lah 97,5 I 102.5 I 107,5 I •••••••• "class width"/lebar inter ­
val = jarak antara "class boundaries", = 5 dalam contoh ini. 
'Oistribusi frekuensi ini dapat dipergunakan untuk membentuk suatu 
grafik garis his trogram, grafik garis polygon, dlsb. 
2.4. Harga Menengab. 
a. Rata-rata hitung 
Anda1kan bahwa data terdiri dari bilangan-b1langan Xl ' X ,.,.2 
x ,maka rata-rata hi tung x yang juga disebut "sample mean" , 
n 

diberikan oleh rumus: 

~ 
L x, 
i=l l. 
X = 
n 
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Secara lebih 1.11111.1111, andaikan bahwa bilangan xi terdapat sebanyak 
f. !tali dalam data (i - 1. 2. k0_0 0 0 • •• 
l. 
di mana k .. 	 jumlah bilangan yang berbeda-beda da1am data), maka 
Perhatikanlah bahwa, 
k 
E f "n 
1=1 i 
Catatan 1 : 	 Bentuk yang terakhir ini, dengan "mid-point" klas 
sebagai x. 	 (i "-I, 2, •••• , k). yang diperlukan apa­
l. 
hila data disajikan dalam bentuk distribusi freku­
ensi .. 
Catat:an :< , 	 Kadang-kadang perhitungan dapat dipermudah dengan 
memakai suatu skala baru. 
b. Median 
Median sekumpu1an angka ada1ah harga yang di tengah bila angka 
itu disusun menurut besarnya. Kalau sekumpulan angka itu banyak­
nya genap. maka median acill.lah rata-rata hitung dari dua harga 
yang di tcmgah. 
Apabi1a datanya dikelompOkkan dalam beberapa interval klas. har­
ga median dapat dicari dengan rumus, 
Med .. 1Me + i ( n/2 - Elf) / f Me 
di mana I Me " batas bawah ("lower class boun­dary~F interval yang memuat me­
dian. 
n = banyaknya data 
E fI '" jumlah semua frekuensi dalam in­terval-interval sebelum interval 
yang rnemuat median. 
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fMe = frekuensi interval yang memuat 
median. 
i = lebar interval. 
c. Mode 
Mode adalah 	harga yang frekuensinya paling besar. Untuk data 
yang dikelompokkan dalam beberapa interval klas, harga mode da­
pat dicari dengan rumus , 
+ '\ - i 
M - 1 M t; + t;2o 0 1 
dimana 1M - batas bawah interval mode. 
o 
= 	beda antara frekuensi interval mo­
de dengan interval sebelumnya. 
t;2 - beda antara frekuensi interval mo­
de dengan interval sesudahnya. 
i - lebar interval. 
t;l 
Interval mode adalah interval yang mempunyai frekuensi ter­
tinggi. 
Catatan 1 : 	 Berhubungan dengan data yang dikelompokkan dalam su­
atu distribusi frekuensi, perlu disebutkan bahwa 
harga yang terdapat untuk mean, median dan mode di­
pengaruhi oleh cara penyusunan distribusi frekuensi 
itu( pemilihan lebar interval dsb.), apalagi bila 
data tidak banyak. 
Catatan 2 : 	 Mode dan median tidak dipengaruhi oleh harga-harga 
yang luar biasa, jadi merekalah yang sering diper­
guni'l.kan sebagai harga memmgah bila ada harga-harga 
yang luar biasa. 
Bila sample besar sehingga letak mode cukup jelas, 
maka'mode yang biasanya dipergunakan. 
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d. Geometric mean 
Bila dipunyai sekumpulan angka-angka xl ' x ' •••• , xn maka2 

geometric mean didefinisikan sbb. 

\ " 
GM = \/ (xl' x 2 , ••••.• , xn) 
Geometric mean, sering dipergunakan dengan data dalam bentuk per­
sentase-persentase perubahan. 
Harga-harga Penyimpangan. 
Harga tengah kurang berguna bila tidak diketahui pemencaran atau 
penyimpangan tiap datanya terhadap harga tengah tadi. Bila harga 
penyimpangan tiap datanya terhadap harga tengah sangat besar, maka 
harga tengah tadi kurang dapat menggambarkan keadaan datanya. 
Ukuran terpencarnya data: 
(1) Range 
(2) Penyimpangan rata-rata (a'rerage deviation) 
(3) Penyimpangan standard (standard deviation) 
(4) Penyimpangan kuartil (quartile deviation) 
(1) Range: 
Range adalah harga penyimpangan yang paling sederhana, didefi ­
nisikan sebagai perbedaan harga yang tertinggi dan harga teren­
dah. Range memberi gambaran seberapa jauh data memencar. 
Contoh: 	 Tekanan darah systolic 12 pemuda adalah 116, 130, 126, 
110, 114, 142, 140, 132, 120, 112, 118, 118 (dalam 
mm Hg) • 
Harga yang tertinggi = 142 mm Hg. 

Harga yang terendah = 110 mm Hg. 

Range = 142 - 110 = 32'mm ,Hg. 
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(2) 	 Pengimpangan rata-rata (Mean Deviation) 
Penyimpangan rata-rata adalah harga rata-rata dari penyimpang­

an-penyimpangan tiap datanya terhadap meannya. Makin keei1 har­

ga penyimpangan berarti makin kecil pemencaran data tad! tar ­
hadap harga meannya. 

panyimpangan rata-rata dihitung dengan rumus: 

n 
I: (Xi - xl 
i=l 
MD 	 = 
n 
Contoh: Tekanan darah systolic 12 orang pemuda ada1ah 
ITekanan darah (x.) xXi1 
7,2 
130 
116 
+ 6,8 
126 + 2,8 
110 13,2 
114 9,2 
142 + 18,8 
140 + 16,8 
132 + 	 8,8 
120 3,2 
112 11,2 
5,2118 
i 118 5,2 
I 
~. 	 ,I iI: x. = 1.478 t 108,4I 1 1 
X 	 = 123,166 = 123,2 rom Hg. 
= 108,4MD 	 = 9,033 rom Hg.12 
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Ei1a datanya disajikan dalam bentuk interval k1as· maka rumus 
mean deviation ia1ah: 
k 
E f .. ' (xi - xl 
. 1 l.l.= 
!lID = k 
L ii 
i=l 
(3) Penyimpangan standard (Standard Deviation) 
2D~fW(-x.- XI­
i=l 1 
Definisi: s ~ ---­
n - 1 
(5' yang disebut "sample variance"). 
Eila datanya disajikan dalam interval k1as, maka bentuk defi­
nisi ini ialah: 
k 
-2I: fi (Xi - xl 
"' \ i-Is 
Ik \ 
LVr . fi) - 1\ l.=1 
k 
L fi = n = banyaknya data 
i=l 
Untuk perhitungan dengan memakai mesin hitung bentuk lain yang 
paling berguna ialah: 
s2 .. 
/ 
1 {k f. x~J ~ ~ J. J.'X"/n'}n - l~iWl J. l. i=l 
'f 
-" 
92.. 2 -2}atau . 1: fi Xi - n x 
n - 1 i=l 
.J 
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Untuk perhitungan s2 dari distribusi frekuensi dengan memakai­
tangan, seharusnya kita memakai bentuk lain lagi yang berlaku 
bila skala baru dipakai, ialah: 
k k 
n E f. d~ - ( 1: f. d. ) 2 ]. ]. ]. ].i=l i=l 
s = i \ / 
n { n - 1 
dimana: 
i = lebar interval 
f. = frekuensi interval ke - i 
]. 
d. = skala baru yang dipakai]. 
n = banyaknya data 

k = banyaknya interval. 

Contoh: data (hipotetis) 
Mid point-] ISkala baru 
d 2d~ f. d. f.f. d. ].xi l. ].]. , ]. l. 1 
100 6 - 4 16 24 96 
i ­
105 ! 9 
-
21 63
- 3 
110 4 - 24 48- 211: 
6l1S 61 
-
6
- 1 
120 6 0 00 0 
125 S 1 1 55 
4130 2 2 4 8 
135 2 3 9 6 18 
140 3 4 16 12 48 
145 1 5 S25 25 
Total !50 
­ 43 317, - 1­
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i = 5 ~RMEPNTF _ (_43)2 = 5· ~;;JJ=WJ;.~;J
s = 5V . 50.49 V 2450 
L~~~JJ /s----­. 14001 
= 5 \/ = 5 \ 5,714 = 11,952 
. 2450 , 
(4) penyimpangan kuartil 
23 ­ Q1Definisi, Q= 

2 

dimana 21 (kuarti1 pertama) ada1ah harga yang sedemikian besar 
sehingga seperempat data kurang dari 21 , sedangkan tigaper­
empat data kurang dari 2 ,3
n("4 - r ,f) 

Q + +
121 f1 21 
12 
1 = hatas bawah interval yang memuat 21 
n = hanyaknya data 
r ,f = jumlah samua frekuensi interval-interval sebe1um inter­
val yang memuat 21 
fQ = frekuensi interval yang rnernuat Q
1 l 
i = lahar interlal. 
.l. (l!!. ­4 1: , f) 
Q3 = 1Q + fo 
3 ~JP 
Harga-harga kuarti1 membagi data menjadi empat bagian yang sa­
rna besarnya. Perhitungan-perhitungannya seperti perhitungan me­
dian, dan Q = median.2 
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Dua Harga Penylmpangan Relatif 
Koefisien variasi Pearson: v = .!L 100 
x 
Penyimpangan kuartil relatif Vpq = (Q3 - Ql /(Q3 + Ql) 
' 
~.~. Kemencengan (Skewnessl 
Harga kemencengan adalah harga yang menunjukkan seberapakah distri­
busi itu menyimpang dari simetris. Apabila suatu distribusi itu 
simetris, maka harga-harga mean, median, dan mode berimpit (sama 
besar). 5ila tidak simetris harga-harga tadi tidak sarna besar. 
Karena harga mean cenderung untuk bergeser ke arah harga-harga 
yang terlalu besar (keeil) sedangkan mode tidak dipengaruhi oleh 
harga-harga semacam itu, maka makin menceng distribusinya makin be­
sar jarak antara mean dengan mode. Oleh karena itu jarak antara 
mean dengan mode ini dapat digunakan sebagai ukuran kemencengan 
distribusinya. 
Karena biasanya harga kemencengan ini digunakan untuk memhanding­
kan kemeneengan dua distribusi atau lebih maka untuk menghindari 
kemungkinan adanya satuan yang berbeda dari distribusi-distribusi 
itu dan juga untuk menghindari pengaruh harga penyimpangan dalam 
perhandingan ini didefinisikan harga kemencengan KM sehagai ber­
ikut: 
KM :::; mean - mode 
penyimpangan standard 
Untuk distribusi yang tidak terlalu menceng rumus di atas dapat 
diganti dengan, 
.. 
3 (mean - median)
hM=J~JJJJ~~­
penyimpangan standard 
Dari rumus definisi ini jelas bahwa untuk distribusi simetris har­
ga kemencengannya sarna dengan nolo 
Untuk distribusi yang mempunyai mean lebih hasar dari modE. har­
ga kemencengannya positif dan distribusinya dinamakan menceng po­
sitif ( ke kanan I. 
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Sebaliknya hila mean lebih keeil dari mod~I harga kemencengannya 
negatif dan distrihusinya dinamakan meneeng negatif (ke kiril. 
j'\ 
I 

I 

Hode MeanMean Mode 
Harga kemencenqan dapat pula diukur dengan melihat jarak antara 
harga-harga kuartil. Pada distribusi simetris jarak antara kuartil 
pertama dengan median sarna dengan jarak antara median dengan kuar­
til ketiga. Pada distribusi yang meneeng (tidak simetris) jarak­
jarak tadi tidak sarna. 
Dengan mengingat kenyataan ini, suatu harga kemeneengan dapat di­
definisikan sebagai berikut: 
(Q3 - Median) - (Median - Ql) 
KM= 
penyimpangan kuartil 
Dari definisi terlihat hahwa untuk distribusi simetris, KM = O. 
SUa KM > 0 distribusi menceng ke Kanan dan bila KM .( 0 distrihusi 
menceng ke kiri. 
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APPENDIX 
tentang 
ATURAN-ATURAN PENYUSUNAN TABEL 
Cara-cara penyusunan tabel yang biasa dilakukan adalah bermacam-macam. 
Namun demikian aturan-aturan yang umumnya diikuti dalam penyusunan tabel 
statistik adalah sebagai berikut. 
1. Titel 
Titel harus jelas dan singkat dan harus pula menunjukkan hal-hal yang 
berikub 
a. Keadaan data yang disajikan 

b. Daerah yang meliputinya 

c. Jangka periode waktunya. 

Titel diletakkan di atas tabel. Kuruf yang dipergunakan untuk titel 

leb1h besar dari bag1an-bagian lain. 

2. Sumber 
Sumber data harus ditunjukkan dalam tabel. Kecuali untuk menunjukkan 
dari mana data aslinya didapat juga untuk: 
a. Menunjukkan yang memiliki data itu 
b. Maksud pemer1ksaan 
c. Reference kalau menambah data. 
3. Catatan (Footnote) 
Catatan digunakan untuk memberi keterangan leb1h lanjut tentang 

angka-angka dalam tabel, dst. 

catatan diletakkan antara tabel dan sumber. 

Catatan selalu d1tunjukkan dengan lambang, m1salnya +, ~. * .•.. dst 

atau dengan hurufJhuru~ jangan digunakan angka. sehab dapat kacau 

dengan angka-angka dalam tabel. 
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3. STATISTIK ANALITIS 
Random Variabel dan Oistribusi probabilitasnya. 
Teori statistik analitis (kesimpulan statistik) didasarkan atas te­
or! probabilitas, karena itu untuk dapat memahami cara bekerja sta­
tistik analitis - pada khususnya supaya dapat memahami pengertian 
"level of significance" dalc:un pengujian hipotesa - perlu kita mem­
bahas lebih dahulu beberapa pengertian pokok teori probabilitas itu. 
Definisi-definisi. 
Random variebel adalah bilangan nyata fungsi yang didapat dar! ha­
sil suatu percobaan. 
Penyebaran probabilitas di antara semua harga yang dicapai olah su­
atu random variabel (r.v.) disebut distribusi probabilitasnga. 
Bagi r.v. gang kontinu - artinya harga-harganya terdiri dari semua 
bilangan nyata di antara batas-batas tertentu, distribusi probabi­
lites itu dinyatakan dengan melalui fungsi densitas (kepadatan) 
probabilitas f (x) atau integralnya yaitu fungsi distribusi F (X)
x x 
Pro (x terdapat di dalam f (x+dx) == f (x) dx 
x M x 
F (x' Of ro f (tl dt. = Pro (x terdapat di dalam -ee, x)"
v x 
Fungsi distribusilah yang ditabelkan buat distribusi-distribusi yang 

panting. 

Beberapa kesimpulan mengenai fungs! distribusi: 

(i) F E~F = 0 sedangkan F ('V) = 1 
x x 
(11) F (bl - F (a) =.J1b fIt) dt ­
x x x 
(b', al 1'a f (t) dt = 
..... '-00 b x 
If (t) dt 
a x 
= Pr < x terdapat di dalam (a, b» 
42 
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Con1:iOh-contoh: 
1. Distribusi normal 
Parameter-parameternya dua yang biasanya disebut u dan cr2 dan 
distribusinya ditulis secara sinqkat N Cu, ( 2 ). 
Selanjutnya, kalau x ~ N Cu, cr2 ) berarti r.v.x. mempunyai dis­
tribusi N (u, cr2). 
Maka y Of x~u ~ N (0, 1) distribusi normal standard. 
Hanya distribusi N (0, 1) yang ditabe1kan karena denqan memakai 
tabe1nya semua probabi1itas yang bersangkutan denqan distribusi 
normal dapat dihitunq: 
Pr (a < x < b) '" Pr E~< 1£:!!. < b-u)
cr a a 
a-u b-u 
D Pr (- < Y <-)
a a 
Perhatikanlah.sifat simetris distribusi normal. 
luasnya 
x u 
o 
2. Distribusi t (student) 
fX(X) 
x 
Parameternya satu yang disebut derajat kebebasan (degrees of 
freetom = d.f.) dan distribusinya ditulis secara singkat t (n
n 
selalu bilanqan bulatl. t mendekati N (0, 1) bila n • 00, 
n 
dan pendekatan biasanya dianggap cukup baik apabila n ~ 30 
f (X)
x 
t 
t 
n 
n > m 
~JvL t m 
.~
-;:7 
y 
o ""'X 
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3. Distribu5i Kai Kwadrat, (Chi Square) 
Parameternya 	5atu yang disebut derajat kehebasan dan dlstribusi­
2nya ditulis secara singkat X
tmp n t 
f (x) n 
x 
n > Ifi 
/ 
~ 
o 	 JJJJ~JF x 
4. Distribusi F (Variance Ratio) 
Harga-harganya terdiri dari bilangan-bilangan positif seperti 
halnya X2 tersebut di atas. 
n 
Parameternya dua, yang juga disebut derajat kebebasan dan dis­
tribusinya ditulis secara singkat F • 
n,m 
Statistik. 
Definisi: Statistik adalah r.v. fungsi dari data yang dikumpulkan 
dari suatu percobaan/survey. 
Contoh: Misalnya data tertentu dari xl ' x ••••••••••••••••• , X2 n 
maka xl + xn ' xl / 'x2 
sample mean x = I (Xl + x + ........................................ + x )n 2 	 n 
1 n 
- 2sample variance 52 ~ E {X. - xl ,
n-l ~i-I 
merupakan statistik-statistik. 
statistik-statistik dipakai dalam penaksiran parameter-parameter 
scrta pengujian hipotesa. Untuk tujuan itu distribusi probabilitas­
nya harus dihitung lebih dahulu didasarkan atas pengandaian-pengan­
daian mengenai data dan dengan memakai teori·probabilitas. 
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Pengujian Hipotesa. 
Hipotesa (dugaan) pokok yang kebenarannya harus diselidiki diberi 
nama hipotesa nol (HO) , 
Misalnya,apabila distribusi normal yang ditinjau, eontoh hipotesa 
nol ialah H: 
o 
u = u 
0 
Hipotesa Alternatif (lawanan) H ialah hipotesa yang dianggap dapat
o 
berlaku dalam hal hipotesa nol tidak tepat. 
Hipotesa in! dikatakan "one-sided" (searah) hanya kalau lIIemuat har­
ga-harga yang lebih besar dari pada yang tereantum di dalam H, a-
o 
tau hanya harga-harga yang lebih keeil. lIIisalnya Hl ' u > U atau 
o 
HI : u < uo ' Kalau baik harga-harga yang lebih besar maupun harga ­
'harga yang lebih keeil yang tereantum, malta hipotesa lawanan itu di­
sebut "two sided" (dwi arah) !llisalnya, u '" u • 
o 
Bagi setiap cara pengujian hipotesa. probabilitas menolak hipotesa 
apabila hipotesa itu mernang benar yang disebut "level of signifi ­
canee" (size of test) dari pada eara (test) yang bersangkutan. 
an hipotesa. untuk jelasnya lihat gambar di bawah ini, 
H benar 
0 HI benar 
! H diterima 
0 
Keputusan betul Keputusan salah 
(probebilitasnya a) 
I 
H ditolak 
0 
Keputusan salah 
(probabilitas -
Keputusan betul 
I nya ell 
a yang disebut "power of test" jadi power adalah probability 
menolak nipotesa nol yang tidak benar. 
i 
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penqujian hipobesa tentang mean distribusi normal dan tentang 8eli­
sih antara kedua mean dua distribusi normal. 
(i) Soal: Diketahui x '\, N (u, ,,2) di mana 0 2 tidal< diketahui. 
a~sajikan data'bilangan-bilangan nyata Xl ' x2 ' •••• xn 
II :meanu= jJ 
o ° 
Penyelesaian: 
K - U 
__..,0,,- '\, tDiketahui bahwa 9 1 ViS: (n _ 1) bila H o benar 
(Mengenai definisi x dan s lihat fasal 6 ) 
x - u 
°Hitung t = s 1 vn 
Bila Hl adalah "u ;. u " maka H harus ditolak apabila
° ° 
It I > t(n_l); (1-a/2) supaya level of significance a 
dapat dicapai, untuk jelasnya lihat gambar: 
(lluasnya '2 
-t 0:
n-1, 1-"2 
fx(X) 
1uasnya 
t (l
n-1, 1-­2 
Perhatikan bahwa t didefinisikan dengan me1a1ui
n,P rumus 
Rurous F (t p) '" PY n, 
Bila H ada1ah "u < 
1 u " 
° 
dimana 
maka H 
° 
y'\,t 
n 
harus dit01ak apabi1a 
t < - t (n-1) I (1-0:/2) 
Bila H1 ada1ah "u > u" maka H harus dito1ak apabi1a
° ° t > t (n-l) (l-o./2) 
yangHarga-harga t(n_1) : (1-0/2) dan t(n_l) (1-a/2) 
didapat;<an di da1am tabel. 
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Contoh : 
Menurut si penjual, mesin stensil "Roneo" dapat mensten­
sil sejam 6.500 helai kertes. Sebuah perusahaan persten­
silah ingin membuktikan kebenaran hipotesa itu. Perusa­
haan mengadakan peninjauan dengan menggunakan 12 buah 
mesin "Roneo" dan hasil pengamatan sedemikian itu dibe­
rikan seperti berikut, 
6.000 5.900 6.200 5.500 6.100 6.200 
5.800 6.400 6.500 5.400 6.200 6.700 
Apakah ada alasan bagi perusahaan guna menolak hipotesa 
tersebut? 
Penyelesaian H u = 6.500 
o 
Hl u 'I 6.500 
Andaikan distribusi banyaknya helai sejam normal menurut 
hasil di ates, maka H harus ditolak apabila:
o 
Ix - 6.500\' > t 
s/m • 11 ; 0,975 

(Kite pakai u = 0,05 bila harganya tidak disebutkan). 
Disini x = 6.075 dan s .. 384,06 
x - 6.510 
Sehingga 5//12 = - 3,818, sedangkan tll 0,975=2,201 
Jadi H harus dito1ak. 
o 
(ii) Soal: Diketahui Xl ~ N (Ul ' 0 2 ) dan x2 ~ N (u2 ' 0 2), 
dimana 0 2 tidak diketahui. Disajikan data bilangan­
bilangan nyata x ; x •••••••••• , xlnl berupa randoml1 12 
sample dari r.v.xl , serta bilangan-bilangan nyata X21 ' 
x22 ' •••• , x2n2 berupa random sample dari r.v.x2, di ma­
pertamana ti~k ada hubungan antara pemilihan sample 
dan sample kedua (unpaired data) • 
Ho ..u1 u2 
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Pengelesaian, 
Xl ­ x2Diketahui bahwa 'V t (n + n - 2)
.' 'Sp\/!... + !... l 2 
,n nl 2 
(nl - 1) o~ + (n2- 1)0; bila Ho benar dimana 0; = 
nl + n 2 - 2 
Hitung t. 
Bila HI adalah "ul ;I u 2" maka Ho harus ditolak apabila 
It I > t (n + n - 2) (l - (/2)I 2 • 
Bila HI adalah "ul > u:z" maka Ho harus ditolak apabila 
t > t (nl + n.2- 2) • (1 - ex/2) 
Bila HI adalah "u, < U " maka HO harus ditolak apabila2 
t 
< 
t (n + n - 2) (1 - exl.2)l 2 • 
Contob : 
Dua jenis pupuk buatan telah dipergunakan di tanah per­

tanian yang memiliki tingkat kesuburan, maupun keadaan 

ikIim yang kurang lebih sarna. Tujuan peng<Junaan pupuk 

di a~.as ialah untuk roenguji apakah daya hasil salah satu 

jenis pupuk buatan tersebut batul-batul barb~a dari pa­

da yang lain. Penyelidik memilih secara randon, 12 petak 

tanah pertanian dan membarinya dengan pupuk buatan per­

tama dan 12 petak tanah pertanian lainnya untuk diberi 

pupuk buatan kedua. 

Hasil pertambahan padi dalam kilogram diberikan sbb. 
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Hasil penggunaan 
yang pertama , xli 31 34 29 26 32 35 38 34 30 29 32 31 
Hasil .nenggunaan 
yang ,""dua 26 24 28· 29 32 26 31 29 31 29 32 28 
(iii) &>a1 
Apakah hasil penggunaan yang pertama benar-benar berbeda 
dari yang kedua? 
penyelesaian H 
o 
u l = u 2 
Hl ul 'f u2 Data unpaired. 
Andaikan ;:1 'V N (ul ' cr 
2 l dan X2 'V N (u2 ,cr%j 
Menurut hasil di atas maka H harus ditolak apabila : 
o 
Xl ­ x2 
> t(l2 + 12 - 2) 0,975 
OpVl + 112 12 
Disini Xl = 31,75 , = 28,67 , s~ = 10,2045 • S;- 6,0580x2 

Xl ­ x2Sehingga = 2,526 sedangkan t221 0,975 = 2,074
11onV­
·.6 
Jadi H harus ditolak. 
o 
: 
Diketahui Xl 'V N (ul ' cr~F dan x2 'V N {u2 ' cr~l 
dimana cr~ dan o~ tidak diketahui. Disajikan data bilang­
an-bilangan nyata x ' •••••••• xln berupa randomll x12 
sample dari r.v.~ • serta bila~ganJbilangan nyata x2l • 
x .; •••• x berupa random s~pel. dari r.v.x • dimana 22 2n 2
Xli dan x2i rnerupakan ukuran-ukuran terhadap unsur ke 1 
dalam dua rnacam keadaan/pada dua waktu, dlsb. (paired data), 
H u = uo l 2 
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Penyelesaian: 
Didefinisikan x = xl - x ' berarti X ~ N (u,02)2 
(12 _ 0'2 + (12dUIana u.. u - u dan1 2 	 1 2 
H menjadi berupa u = a 
a 
Karena itu kitA dapat memakai hasil (il tersebut di atas. 
Misa1nya, bila H1 ialah u 'J4 u2 malta Ho harus ditalak1 

apabila I~y ,. t(n_l). (1-(1./2)

: f>Jln 
Contoh : 
Rita sajikan 	data sebagai berikut, 
66 34 12 48 91 69 23 80 75 47Xli 
• 
54 26 11 59 70 42 25 58 83 67x2i 
d1mana Xli = 	n11ai ujian akhir semester rata-rata maha­
s1swa i dalam kuriku1um lama. 
dan x = n11ai ujian akhir semester rata-rata maha­2i 
siswa i da1am kurikulum baru. 
Uji hipotesa menqhasilkan kesimpulan bahwa kurikulum ba­
ru meruqikan para mahasiswa. 
Pengujian hipotesa dua cara penqgolongan tertentu yang tidak ada 
hubunqannya/tidak saling l!\e!llPenqaruhi (independent). 
Seal: Disajikan data bilangan-bilangan bulat positif. 
nIl' n12 •••••• dimana nij = jumlah unsurnlo 
n ' •••••• n yang digolongkan ke dalam galongan21 n22 20 
n l , •••••• nRc i dalam cara penggolongan pertamaR nR2 
dan digo1ongkan ke dalam 9Olongan 
j dalam cara 	pengqolongan kedua. 
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Cara II 
1 2 	 .................................. ... * !II .. .. .. .. .... C jum1ah 

.... " .... ,. .. " ...... " ............ .1 ........... ..
nn 	 rtL1 n 12 	
.... 
n1e 
n n	 ...................................... ~ .. ~ ........ n
2 21 22 	 2e n 2 •
.... 
................................. D4.~ •..• 

cara I .......... " .......................................................... .. 

" . 
.. .. .. .. .. .. .. .. " ................................................... .. 

.. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. " .............................................. .. 

R n n ................................................ ,... nRc nR•
Rl R2 
jumlah 	 n nn. 1 n.2 .e 
HO cara-eara penqqo1onqan itu independent. 
Pen!lfillesa!an: 
Bila H benar malta jumlah unsur yang diharapkan terdapat 
• 0d1 da1am kotak (i,j) ia1ah J i , J 
= 
n n.i •• J 
h 
Se1anjutnya diketahui bahwa, asa1 semua J ij
Inij - J ) 1 2 
malta kira-kira Q '" EE ii X (It - II 
i ' J ..J . l.J 
~ 
, 
5 
Ie - 1) 
dan Q cenderung 1ebih besar bi1a H 
o 
tidak benar. 
.'. Hitung Q dan to1ak Ho bila Q >X2 (R-l1 (e-l) , (1-'&) 
Catatan: 
1. Asal R dan e tidak keeil malta pendekatan masih eukup 
teliti bila kurang dari pada 20% diantara J" < 5 ,
1J 
asal tidak ada yang < 1. 
n(n n - n n )2 
= 2 maka Q = 11 22 12 212. Bila R 	= e 
n2 • n. 2n L n. l 
3. Bila n 	keeil malta pendekatan tersebut kurang teliti. 
Ketelitiannya dapat dipertinggi kalau Q diganti de­
(fn'j - J .. - i)2
ngan • 	_ " 1 1)Q - ,,., 
1) J ij 
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Contoh 
Seorapg pengusaha akan menyelidiki apakah tingkat pendi­
dikan mempengaruhi hasil pekerjaan bagi ke 200 pegawai 
y2.ng dipekerjakan di pabriknya. Untuk tujuan tsb. dia 
mengadakan tiga golongan menurut tingkat pendidikan, de­
mikiart pula menurut hasil pakerjaan, untuk hasilnya li­
hat tabel yang berikut: 
Tingkat Pendidikan 
SD SMP SMA Ke atas Jumlahn 
'".~ 
'"H Bagus 10 40 6010IgJ Baik 30 i 30 20 80 1~ 
20 60Sedang 110 I 30!;:I I 
:ll1 " I Jumlah I 50 I 100 ; 50 200i i II ! 
---- - - --- ------ -----
Dapatkah dikatakan bahwa pengaruh benar-besar ada? 
Penyelesaian: 
Tabel yang menunjukkan jumlah pegawai yang diharapkan di 
dalam setiap hasil penggolongan dua cara adalah sbb.: 
15 30 15 
20 40 20 
15 1530 
, : 1 
Sehingga kita mendapatkan bahwa Q ; 17,5 
2Sedangkan X 1) ( 1) 0 99 = X2 = 13,3(3- 3- ;, 4;0,99 
Jadi H ditolak apabila kita pakai level of significance
o 
1%, artinya kita bisa y~kin bahwa pengaruh tsb. benar 
benar ada. 
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Pengujian hipotesa dua r.v. tertentu yang tidak ada hubungannya! 
tidak saling mempengaruhi (korelasi) 
Soal: 	 Diketahui bahwa r.v. x dan y bersama me~punyai distri­
busi bivariate normal, sehingga masin9~~sing sendiri 
mempunyai distriausi normal. 
Disajikan data pasangan-pasangan bilahgan nyata (xl' Yl) 
••••• , (x , y ).
n n 
H 'p = 0 	 , di mana p = koefisien korelasi dari x, y,
o 
(-1 < P < 1 • Ipl = 1 bila y = ax di mana a = bilangan 
tetap). 
Penyelesaiafl: 
rrn::iBl1a H benar maka t = 
o 	 A.JW"rJ~ 'V t (n-2) 
1: ­(x. - x) (y.- y)1 ]. ].d i'l!lll1la r 
=i. l: 22i (:11 - xl 1 (yi ~ y) 
Hitung t. Eila H adalah" p ;" 0" maka H harus ditolak
,1 o 
kalau It I > t (n-2) 1 	 (I-GO). 
Bila HI adalah "p > 0" maka Ho harus ditolak Italau 
L > ' 
~ - (n-2) 	 I (l-cV2). 
Bi1a HI adalah "p < 0" maka Ho harus ditolak kalau 
t <-t (n-2) : (l-a/2l. 
contoh, 

Data yang pernah dikumpu1kan mengenai tinggi badan anak 

perempuan dan anak laki-Iaki satu keluarga ada1ah ae­
bagai berikut. 

~~	____tWWEF.~I_llrut ke}_~a.WWga_____._.J 
I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
JHJ.J.~ _._-IJJJJJ.~JJ.... -,-­
Laki-1aki 	(xl 71 65 66 67 70 71 70 73 72 65 66 
----"--,.. J"~. 
Perempuan (y) 69 64 65 63 65 62 65 64 76 59 62I......-----....;.---------___JJJffII~I 
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Apakah dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara kedua 
variabel itu? 
Penyelesaian: 
H P = ° o 
Hl P > 0 (Dikira-kira tak mungkin p < 0) 
Andaikan x dan y bersama mempunyai distribusi bivaiate 
normal. Menurut hasil di atas maka H harus ditolak apa­
o 
bila: 
r rij
L" - > t{l _ r2 9;0,95 
Disini r = E ~ - ~ (E x) (E y) 
= 0,558~~ x _ 1:.---- = •••••• 
2 (Ex) 2 (Ey2_ 1:. (Ey) 2) 
n n . 
3rSehingga !i~J~JWi = 2, 0 2 
Sedangkan t = 1,8339;0,95 
Jadi H ditolak, artinya korelasi diangqap ada. 
o 
An;c __ isa Varian. 
m~Ialisa varian digunakan untuk pengujian hipotesa tentang pengaruh 
sebuah faktor terhadap suatu variabel. Faktor yang bersangkutan ba­
leh "diskrit", misalnya hari, merek bahan yang dipakai orang, juga 
baleh "kontinu", misalnya temperatur, banyaknya air, lamanya merna ­
kai. 
Soal·: 
Disajikan bilangan nyata dalam bentuk: 
~ ............... , X

'xll x12 ' 1n 
1 
................. , X E n. = Nx21 ' x 22 ' 1.2nt i 
X , x ...................... ' x 

a1 a2 an 
a 
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di mana data di baris pertama yang bersangkutan dengan 

tingkat 1 dari faktor, 

data di baris kedua yang bersangkutan dengan tingkat 

dar! faktor, dst. 

Diandaikan "1 '" N{u ,(2) bagi tingkat 1 dad faktor,1 
. '" N{u ,(2) bagi tingkat 2 dari faktor, dst.2 
H = u = u , artinya faktor tidak berpenga~.
o 
u1 	 2 a 
Penyelesaian: 
Bila H benar maka diketahui bahwa 
o 
1 
-­ );
a-I i n i 
- - 2(X.- x) 
1 
F' ~ 
)J. a,,);~F ij (x, ,- X )2 1J i 
'" F (a-1) , (N-a) di mana 
1 	
- 1
" ,-, ~Di~D ,:Ian x = -N); x.."'i = n~ j J 	 ij ~F~ 
dan F cenderung lebih besar bila He tidak benar. 
Hitung F dan tolak He bi1a F > F{a_1)I (N-a)I (l-a) 
eel'; .oh, 	 PertanL':Jar.r'.n berat badan rata-rata sehar! 3 ke1ompok ball! 
yang masing-ma.sing ke1ompok diberi tambahan.vitamin de ­
ngan jum1ah yang tertentu adalah sebagai berikut: 
. 
Tingk"-t vitamin Pertambaban berat (kg)~(gm/kgm """kanan) 
o 1,52 1,56 1,54 
10 1,63 1,57 1,54 
20 1,44 1,52 1,63 
Apaka:o tambahan vitamin itu berpengaruh? 
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Pengelesaian: 
Tingkat faktor xij Exi. 
, 
xi. 
1 1,52 1,56 1,54 4,62 1,54 
2 1,63 1,57 1,56 4,74 1,58 
3 1,44 . 1,52 1,63 t 4IR9~P 
I 
f 
x • 13,95 , x = 1,55 
, . 
- -2 
-2 ':"'2E n. (X.- xl '" E n. x, - N X •••••• 0,0042l. l. , l. l..i l. 
- 2 - 2E (X'j- x.l = E (xi ,- xl - E n (x, - xl•• 1. ~ ,) , i l..l.,J 1 • J l. 
2 ""'2
'" )': N x - 0,0042 • 0,0232xij ­i,j 
1 - - 23-l ~ (xi - xln i l. 
F • '" 0,538 

1 ­~93 E (x, ,- xl 

- ij l.) 

Menurut hasi1 di atas maka H harus dito1ak apabi1a
o 
TetapiF > F(3-1),(9-31; 0,95' F2:6;0,95 '" 5,14 
Jadi Ho diterima, artinya tambahan vitamin itu be1um pas­
ti berpengaruh, 
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LATIHAN STATISTIK 
1. 	pebu~h sample yang terdiri dari 15 ka1eng cat memi1iki isi berat ko­
tor ~~perti y~ng diberikan di bawah in!. lsi berat dinyatakan da1am 
kg per ka1eng. 
1,21 1,21 1,23 1,20 1,21 
1,24 1,22 1,21 1,21 1,19 
1,19 1,18 1,19 1,23 1,18 
Jika kita digunakkan level of significance sebesar H, yakinkah bah­

wa popu1as! cat da1am ka1eng secara rata-rata memi1iki isi berat ko­

to~ 1,2 kg per ka1eng? 

Beri1ah eva1uasi Saudara. 

2. 	Dua buah sample yang masing-masing dipi1ih dari 2 popu1asi menghasi1­
kan data seperti berikut: 
I: 	 Ix. - x)2Sample n d.f. x 
1 
15 14 21 1.2241 
8 7569 29! 2 
, 
, 
I ,! 22 1.980 
Ape~ah ada a1asan guna mempercayai pendapat bahwa rata-rata populasi 
pertama 1ebih l<ecl1 dari rata-rata popu1asi kedua? Pergunakan level 
of 	significance CI. = 0 ,05 
3. 	oaftar di ba"ah ini menyajikan hasil observasi penduduk kota yang di­
k13sifikasi atas dasar atribut warna mata dan warna rambut. 
Warna rambut 
t:T,"lrna mata 
Hitam Cok1at 
HH--J:I 
Cok1e.t 
Lain-lain 
32 
14 
6 
52 
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Apakah ada alasan guna menganggap bahwa atribut penduduk kota di atas 
independen? 
Pergunakan CI = 0,10 dan beri evaluasi Sandara. 
4. 	Suatu koefisien korelasi dari 0,50 yang diperoleh palam suatu sample 
dari 27 pasang. Dapatkah koefisien korelasi itu dipandang mempunyai 
perbedaan yang berarti dari 0, berdasarkan atas 5% level of signifi ­
dance? 
S. 	Dapatkah ke 5 sample di bawah ini dipandang berasal dar! Populas1 de­
ngan macam yang sarna berdasarkan 5% level of Significance? 
A B C 0 E 
10 12 9 10 10 
4 10 4 6 6 
6 13 4 9 4 
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4. PENGUMPULAN DATA 
S",tiap 1(nelitian memerlukan data. Data ini sangat diperlukan baik untuk 

mengembangkan hipotesa maupUn untuk lnenguji hipotesa. 

Seorang peneliti yang tajam persepsinya terhadap data yang dibacanya da­

ri barbagai sumber pustaka seperti buku-buku teks, huletin, abstrak, bu­

ku sumber data (data sourc:e), maupun barkala ilmiah seperti periodicals 

atau journals dapat m'angembangkan hipotesa tentang masalah yang sedang 
ditelitinya. Sedangkan untuk menguji hipotesanya peneliti harus mengum­
pulkan data melalui berbagai cara, antara lain, studi lapangan, studi 
laboratcrimn, penyebaran kuesioner, wawancara, atau melakukan eksperi­
mentasi. 
Data merupakan komponen penting dalam penelitian, sebab dari himpunan da­
ta dapat dis~npulkan informasi-informasi yang diperlukan. Oleh karena i­
~l seorang peneliti perlu mengenal makna dan fungsi data. 
Data dan karakteristiknya ditentukan oleh barbagai faktor. Faktor perta­
rna adalah sasaran pengamatan. Oleh karena menurut sasarannya terdapat 
oua macam pengamatan, yaitu pengamatan kuantitatif dan pengamatan atri­
butif atau kualitatif maka dalam penelitian kita mengenal dua macam data, 
data kuaD~itatif dan data kualitatif. Variasi di antara dua macam tadi 
disebut 6ata semi kuantitatif. J;ka seseorang peneliti mengukur karak­
t,erisb 'c sampel, misalnya tinggi, berat, atau volU1l1e suatu obyek maka ia 
altam mSlnperoleh data kuantitatif. Dan tarhadap data tersebut dikenakan 
satuan seperti em, kg. atau liter. Jika pengamatan paneliti ditujukan un­
twc mengungkapkan atribut suatu obyek ia akan memperoleh data kualitatif 
yaitu informasi mengenai atribut obyek yang diselidiki, misalnya laki­
laki ,?,tau perempuan, kawin atau belU1l1 kawin. 
Suatu himp~nan data yang berasal dari sistem kualitatif dapat pula di­
nyatakan dengan sistem kuantitatif dengan menyajikan angka-angka urutan 
.(rank-order) tentang "ingkatan kualitas atributnya, data semacam ini rr.e­
rupakan data semi kuantitatif. 
5; 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
LAPORAN PENELITIAN PENGETAHUAN DASAR PENELITIAN SAN STATISTIK JAWA TIMUR
60 

Faktor kedua adalah kontinuitasnya karakteristik sampel yang diamati. 
Misa1nya mengenai usia seseorang, berat dan tinggi badan bila diamati 
akan menghasilkan data kuantitatif yang kontinu yang analisanya menuntut 
cara te"'endiri. Sebaliknya yang menyangkut frekuensi suatu kejadian, 
misalnya berapa jumlah mahasiscDW~ yang gagal studi, berapa penduduk yang 
rnenderita busung-lapar, jika diamati akan menghasilkan data yang diskrit. 
Sehubw\gan dengan macam data dan karakteristiknya ~ersebut d1 atas se­
ora~g peneliti dituntut untuk mempertimbangkan macam data, cara pengum­
pulan, dan disain analisanya lebih dahulu sebelum melangkah ke tahap 
pengumpulan data. 
Berdasarkan orang atau badan yang mengumpu1kannya, data penelitian ada 
yang disebut data interen dan ada data yang disebut data eksteren. Data 
interen adalah data yang diambil atau dikumpulkan oleh peneliti atau ba­
dan riset y~Ig melakukan aktivitas penelitian itu sendiri. Bila peneliti 
atau badan riset tersebut mengambil datanya dari data yang telah dikum­
pulkan oleh peneliti atau badan peneliti lain maka data tersebut bagi pe­
neliti dan badan peneliti pemakai data disebut data eksteren. 
1!isalnya suatu Tim Peneliti ingin meneliti sikap atau reaksi guru ter­
hadap Kurikulum SMA 1975. Jika tim tersebut da1am mengumpulkan datanya 
Secara langsung terjun ke seko1ah-seko1ah, mengamati sendiri, melakukan 
'lawanCB, untul< mem;?eroleh data tentang sikap dan reeks! guru terhadap 
kurikulum tersebut maka data yang dikumpu1kan dapat d1katagorikan se­
bagai data interen. Tetapi jika tim tersebut tidak me1akukan pengumpulan 
da~~ sendiri secara 1angsung dan hanya mengumpu1kan informasi- informasi 
dari surnber lain, seperti berita surat kabar, pernyataan pers penjabat 
departemen. majalah, laporan-laporan dinas, maka data yang dikumpulkan­
nya dapat dikatagorikan scbagai data eksteren. 
Dalam pene1itian data interen merupakan data pokok, sedangkan data eks­
tcren di,n'Jr:-ap sebagai data tambahan yang lebih banyak berfungsi sebagai 
data pembanding. 
Mengenai jenis data ada klasifikasi yang membadakan data primer dan da­
ta sekunder. 
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Dalam buku Modern Business Statistics karangan John E. Freud dan Frank J. 
Williams terbitan Prentice-Hall, New Jersey halaman 468 tercahtum data, 
The 1958 Federal Budget) 
Expenditures: 60,3 '" Security programs 
10,3 '" Interest 
7,0 " Veterans 
7,0 '" Agriculture 
15,4 '" All other 
(Source Associated Press) 
Bagi Associated Press yang mengumpulkan data itu untuk kepentingan roe­
ngungkapkan permasalahan adalah data primer. Akan tetapi bagi orang lain, 
misalnya anggauta parlemen, atau badan peneliti lain yang mengutip data 
tersebut untuk kepentingan penelitiannya adalah data sekunder. 
Departemen, Universitas, Badan Riset atau badan-badan swasta tertentu 
dapat menerbitkan data hasil penelitiannya secara berkala. Di Indonesia 
ada suatu badan pemerintah yang bertugas untuk mengumpulkan, mengolah 
dan menerbitkan data, yaitu Biro Pusat Statistik di Jakarta. Peneliti 
yang berminat dapat memperoleh data sekunder untuk menunjang data pri­
mernya, Beberapa data yang diterbitkan oleh biro itu, antara lain: 
(1) Luas Tanaman, Produksi dan Persediaan Tanaman-tanaman Terpenting; 
(2) Ekspor Menurut Jenis Barang; 
(3) Impor Menurut Jenis Barang; 
(4) Statistik Konjunktur; 
(5) Perdagangan Antar Pulau; 
(6) Statistical Pocket Book of Indonesia; 
Badan lain yang hampir setiap tahun menerbitkan data semscam itu di 
'Indonesia adalah Bank Indonesia yang terbitannya berjudul -Laporan Bank 
Indonesia lf ,. 
Pengumpulan data merupakan salah satu langkah penelitian yang perlu di­
pikirkan dengan cermat. Beberapa pertimbangan perlu dilakukan lebih da­
hulu, antara lain: 
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(a) Maeam data apakah yang perlu dikumpulkan: 
(b) Bagaimanakah eara yang efisien dan efektif untuk mengumpulkannya, 
(e) Manakah sumber data yang sesuai untuk memperoleh data yang diperlu­
kM, 
Mengenai eara pengumpulan data sangat dipengaruhi oleh maksud, sifat, 
dan tujuan penelitian. Data dapat dikumpulkan dengan satu eara pengum­
pulan data, misalnya dengan wawancara, dengan menyebarkan daftar perta­
nyaan atau kuesioner, dengan pengukuran-pengukuran, dEJngan investigasi 
laboratori, atau dengan eksperimentasi. Akan tetapi seorang peneliti da­
pat juga memakai kombinasi berbagai eara pengumpulan data. 
Besarnya biaya penelitian, efisiensi, dan efektivitas penelitian, waktu 
dan fasilitas yang tersedia serta kemampuan peneliti untuk mengumpulkan 
data, dan kelangkaan sumber data sangat mempengaruhi eara pengumpulan da­
ta. 
Tampaknya pengumpulan data dengan mongirimkan daftar pernyataan sangat 
murah blayanya. Tetapi dengan eara itu kadang-kadang kurang efektif, ka­
rena sangat besar kemungkinannya hanya sedikit responden yang mengemba ­
likan daftar pertanyaan terjawab kepada peneliti, sehingga data yang di­
peroleh menjadi kurang meyakinkan. Jika diperhitungkan dengan anggaran 
yang dikeluarbm, misalnya ongkos eetak, upah pembantu teknis, biaya ad­
ministra~lI dan porto dengan sedikitnya respon maka biaya per unit data 
menjadi mahal. 
Oleh karena faktor-faktor tersebut maka sebelum melangkah ke pengumpulan 
data peneliti sebaiknya mendasarkan tuknik pengumpulan datanya pada su­
atu rancangan atau disain yang baik dan fisibel. Disaln yang telah te­
rancang baik dapat dipakai sebagai pegangan selama terjun ke lapangan 
sehingga dapat dihindari adanya keborosan dan tidak meyakinkannya data. 
Di samping diaain pengumpulan data seorang peneliti juga harus memikir­
kan bagaimana cara penyajian datanya jika data itu telah terkumpul. 
peringW~li terjadi bahwa hasil penelitian mengalami kegagalan, aia-aia 
atau tidak mencapai tujuan hanya karena teknik penyajian datanya yang ti­
dal< efisien. 
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Tidakiah terlalu berlebihan jika dikatakan bahwa metode penyajian fakta 
lebih ~udah dipahami dari pada fakta itu sendiri. Barangkali yang pa­
ling cepat meyakinkan dan yang paling mudah dipahami adalah pe~aj!an 
data dalJ.In bentuk diagram atau gambar l~gI seperti contoh berikut. 
(1) Penyajian data dalam bentuk diagram. 
KapaS Jagung 
Lain-lain Padi 
~roduksi yang terbesar ialah 
.......................... "........... ,. ...... 

(2) Penyajian data dalam bentuk gambar jamban~. 
Pehduduk 1Itn"riku S2r:'.;,,.:: '_U.l " 1950. 
1880 ~ ~ ~ ~ ~ 

1890 ~ ~ ~ ~ ~ ~ 

1900 ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ 

191 ~ ~ ~ 2~ ~ ~ ~ ~ 

1920 ~ ~ W~ ~ ~ ~ § ~ ~ 

1930 ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ 

1940 ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ 

1950 ~ ~ ~ ~ ~ ~ § ~ ~ ~ ~ i i ~ ~ 

EACH SYMBOL = 10 MILLION PEOPLE 
(Source 1956 Statistical Abstract of the United States). 
Ini berarti, 
2.1. Penduduk A,S. tahun 1900 ialah _________ _ orang. 
2.2. Penduduk A.S. tahun 1950 ialah __________" orang. 
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Disamping visua1isasi data seperti tersebut di atas ~ta juga dapat 
disajikan da1am bentuk kurva atau gambar grafik, misainya. 
(3) Ku:n'a Pari.,isa ta & Pengeluaran wisatawan Internasiona!. 
Jutaan Turis us $ Juta 
PM~JJJJJJJJJ~~······~~~JJ~J~W~~ 
10 ~ j / / I:' ! ;' ; .I ,: ( i! i ! / / / {':! 
.'- .,' I } I '~JW~;DJ•. ,-TT;/T7J"/j­
a !W~II2.W"DDDJDAWDDDD;< ~~W..2."""f~DDDDDtJ~DDDD 'l\'....... ! .... ~ ....~g 
 o 
·1958 1970 1980 1970 1975 1980 
Keterllngan : 
Amerika Utara~ 

~ Eropa Barat 

Y'Wl:/ ' -" Wi1ayah Laut Tengah 
Ernpa Timur 
Afrika 
~h~~~x~j Asia dan Oceania 
Amerika Se1atan, Tengah dan Karibia 
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TAELE 	 RISING ENROLLMENT RATIOS f~ ~tb OF DEVELOPING 
COUNTRIES. 
roumiEs 

AFktKJ\. 
i:::_rObn 
Niger 
Nigeria 
Tunisia 
ASIA 
Afganistan 
Indonesia 
Korea, Re­
public of 
Pakistan 
*I 

**) 
LATIN AMl!lIUKA 
Argentina 
Bolivia 
Brazil 
Venezuela 
SEc;oWOARY LEVELPRIMARY LEVEL 
{percentage of 5 - 14 Emercerlta~e of 15 - 19 
years aIds) yaat's dids) 
1950 N9~N 1960 1963
1950 1955 1960 1963 

25 31 57 

1 2 4 

16 27 35 

18 26 44 

3 4 5 

29 39 42 

53 54 60 

16 19 22 

66 71 69 

24 34 38 

28 33 45 

40 44 70 

79 

7 

31 

57 

9 

45 

69 

25 

68 

49 

50 

72 

0,'7 2 5 a 

0,1 0,2 0,5 D,S 

1 2 5 (; 

9 11 15 20 

0,5 0,7 1 ~ 
! 

3 7 9 itl 

20 36 32 3S 

15 N~ 16 22 

21 28 32 37 

9 12 15 19 

10 12 18 25 

6 11 27 34 

------
.. 	 ....... .......­J~ JJJ~ 
-
souroe: 	UNESCO, Statistical Yearbook, 1965 (Paris, 1966), 

pp. 177-137. 

*} Publio eduoation only. 

*~F Not including West Irian. 

i 
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5. 	TEKNIK SAMPLING 
'I 	0 ,I j,...... ..... ."" ... 
5.1. Pendal!uluan I·U!'"'2~I~!W. ,: .: .... ",,­
:: t, 	:;'_..J. 
D~e ~ 	 _··__ ____ .. __._ ._. ___ ,_, '.____ 
Bila seorang peneliti ingin menyelidiki masalah pengangguran d1 
Jawa Timur. pertama-tama yang perlu d~fthirkan a~alah karakteristik 
dan 	batasan variabel dari populasi yang akan diselidiki, dalam hal 
ini 	adalah penggangguran. 
Siape di Jawa Timur in! yang termasuk pengang~an? Bila seseorang 
hanya dapat bekerja 1 jam per hari, apakah dia dapet digolongkan pe­
ngangquran? Seorang petani yang hanya mempunyai sebidanq sawah; ti­
ga 	bulan setelah sawahnya ditanaMi, dia tidak bekerja, kecuali me­
nunggu hasilnya. Apakah pak tani yang disebut tad! adalah juga se­
orang penganqquran? 
Jelaslah bahwa peda setiap penelitian batasan yang jelas terhadap 
variebel dan populasi yang akan ditalitl perlu ditegaskan sebelum 
melangkah ke penqumpulah data. 
Apakah pepulasi itu? pdpulasi ialah semua obyek yang akan diselidiki. 
Kalau kitA menyelidiki masalah penganqguran di Jawa Timur, maks po­
pulaslnya adaiah semua pengangquran di Jaws Timur. 
populasi dapat dibedakan atas , 
(ll 	Populasi yang terhinqga yaitu bila jumlah anggota populssi ter­
batas dan dapat·; ::.i ';,,".g, misalnya 
a. 	Jumlah mahasiswa IKIP Surebaya tahun 1975 
b. 	Pegawai Negeri di Jawa Timur tahun 1975 
c. 	Jum1ah penduduk Kotamadya Surebaya tahun 1976. 
(2) 	 PopuIasi yang tak terhinqqa yaitu populasi yang jumlah anggota­
nya tak dapat dihit1.if.;;, misalnya: 
a. 	Volume air Laut Jawa 
b. 	Batang padi PB 5 yang tumbuh di Jawa Timur tahun 1975? 
c. 	Populasi ikan paus yang masih hidup di Samudera Indonesia? 
66 
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Didalam praktek para peneliti sering mempunyai maksud menyelidiki 

karakteristik populasi yang tak berhingga. sedangkan biaya peneli­

ti~n umumnya sangat terbatas. Oleh karena itu maka peneliti eende­

rung untuk hanya mengamati karakteristik sampel tertentu dan meng­

gunakan data yang diperolebnya untuk mengestimasi karakteristik po­

pUlasinya. Untuk mencapai tujuan itu perlu disusun disain peneliti­

an yang tepat. 

Di dalam disain itulah kita dapat membaca. seberapa jauh efislensi 

penelitian itu nantinya. Sudahkah sepadan antara hasil penelitlan 

tersebut dengan biaya yang dlkeluarkan? Kalau blaya sangat terbatas, 

strategi apakah yang perlu digariskan oleh sl peneliti agar dapat 

juga diperoleh hasil yang masih dapat dipercaya (reliable)? Dalam ke­
adaan biaya sangat terbatas strategi yang biasanya diambil ialah 

strategi sampling. Artinya si peneliti tidak mengamatl seluruh ang­
gota populasi, melainkan cukup dengan sebagian keell saja. Bagian 

dari populasi yang anggotanya dapat dikuasai. disebut sampel. 

Mengira-ira karakturistik pop~lasi hanya dengan berdasarkan analisa 

data karakteristik sampel disebut metoda sampling. 

Ukuran karaktaristik populasi disebut parameter, misalnya harga ra­

ta-rata hitung, standard devlasi. atau mode dari populasi. Parame­

ter ini dapat diperoleh dengan menghitung atau mengukur karakteris­

tik yang terdapat pada ahggota populasi satu per satu. Cara menghi­

tung anggota seperti ini disebut sensus. Tetapi di dalam praktek 

parameter ini lebih sering di kira-kira dengan cara sampling. 

Mengapa di dalam praktek kita lebih sering menghitung parameter de­

ngan jalan sampling? Sudah bisakah dipereaya bahwa hasil hitungan 

statistik dari sampel sudah mewakili karakteristik populasi yang 

akan diteliti? 

Pertanyaan ini dapat dijawab "ya", bila samplingnya telah memenuhi 

syarat yaitu , 

a. Representatifnya sampel, artinya anggota sampel yang diteliti 
memiliki karakteristik yang serasi dengan karakterls populasi 
yang akan dlteliti. 
b. Adekuat atar~. :::ukupny.:: jurnl~W~" sampel. 
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Oi bawah ini diberikan satu cOntoh teknik sam»ing yang tidak meme­
nuhi syarat samplihg yang baik. Tahun 1936, majalah "LiteraTI) Digest" 
di ~erika membuat ramalan bahwa pemilihan umum kepresidenan tahun 
itu akan dimenangkan oleh Partai Republik. .Ramalan itu dldasarkan 
atas hasil wawancara (POlling) sejUmlah s~pel yang sangat besar. 
Anggota fla!IIpel yang diwawancarai diambil da~i daftar bUku teiepon 
dan darl buku registrasipemilik ltIoliil. Hasii polling dillill_an se­
cara lua~ .oleh mil.jalah tersebut. Bag!imana hasilnya setelah pemilih­
an uimim.lisal? Ternyata kursi kepresidetlan dimenangkan oleh Roose­
velt (De\!\Okrat). Ilatnalan mejalah "Literary Digest" meleset sama se­
kali. Yang diramalkan adalah Partai Republik, kenyataannya dimenang­
kan oleh Partai Demokrat. Oi mana letak kesalahan strategi sampling 
dari the "Literary Digest" tersebut? Bukankah besar sampal telah 
mencukupi? Sesar sampel telah mencukupi, hanya sampelnya tidak re­
presentatif, sebab pada waktu itu hanya anggota masyarakat Amerika 
yang berada saja yang rumahnya memiliki telepon dan memiliki mobil. 
Jadi sampelnya hanya mewakili lapisan masyarakat yang berada saja. 
Sedang pendapat golongan masyarakat bawah tidak diketahui, sebab ti­
dak ikut dj~awanoaraiI justru Roosevelt pada waktu itu mendapat du­
kungan luas dari lapisan masyarakat pekerja yaitu lapisan masyara­
kat yang tak berada? 
5.2. Representatif - tidaknya sa!llPel. 
Kesalahan teknik sampling seperti yang dibuat oleh the "Literary 
Digest" itu adalah satu kesalahan sa!llPling yang klasik, kesalahan 
yang ternyata membawa bencana bagi majalah itu sendiri, kesalahan 
yang terletak pada pengambilan sampel yang tidak representatif. 
Kalau saJIIPEIl yang diambil sudah representatif, berarti teknik sam­
pling akan : 
a. Menyederhanakan analisa data 
b. Menghemat biaya, tenaga, dan waktu 
o. Dapat menghitung hal-hal yang tidak dapat diukur atau dihitung. 
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Ketiga kebaikan teknik sampling itulah yang menyebabkan mengApa ~i 
dalam praktek kita hampir selalu bekerja dengan sampal. Teknik sam­
pling inilah yarig merupakan bagian panting setiap penelitian~ 
Teknik sampling ~Akah yang dapat memenUhi persyaratan? ban bagai­
manakah rahcan<;ail. ablu disain sampel yang Perlu dikemhangkan? 
Disain sampet adS.1ah suatu rancangan yang j',lAS, yang disusun leng­
kap sebelum peng~pulan data dimulai, yang pertujuan untuk mengam­
bil sampal dari suatu papulasi yang karakteristiknya akan diselidi­
ki. 
Sampling yahg baik adalah sampling yang anggota sampelnya diambil 
secara ran~. Anggota sampling yang diambil secara random (random 
sampling) artinya bila setiap anggota sampel mendapat kesempatan 
yang sema untuk dipiiih menjadi anggota sampel. 
oalam panelitian dikenal beberapa macam disain atau rancangan sam­
pel (sampling schemes), antera lain 
(1) Sampling bertingkat (stratified sampling); 
(2) Clustersampiing; 
(3) Sampling sistematis; 
yang semuanya dapat dikatagor!kan ke dalam random sampling. 
5.2.1. Sampling bertingkat. 
Adakalanya papulasi itu bersifat homogen dan adakalanya 
heterogen. Contoh papulasi yang homogen ialah semua padi PB 5 
di Jawa Timur. Contoh papulasi yang heterogen ialah pemeluk 
agama di Indonesia. 
Populas! yang heterogen dapat dibag!-bagi atas sub- papulasi 
yang disebut strata (tunggal : stratum), misalnya mengenai 
papulasi pameluk agama di Indonesia dapat dibagi mmanjadi 
strata pemeluk agama Islam, Kristen, Hindu. populasi jenis 
padi dapat dibagi menjadi strata jenis padi Bengawan, PB 5, 
PB 8, Syntha, Sri Gadis, Dewi Ratih dan sebagainya. 
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Dalam hal ini populasi yang heterogen dibagi menjadi sub po­
pulasi yang bomogen. 
Kalau populasinya heterogen, maka sampalnya diambil dari 
masing-masing stratumnya. Karena itu teknik sampling semacam 
itu disebut sampling bertingkat (stratified sampling). 
Kalau besar sampal yang diambil sebanding dengan besarnya 
sub populasi, maka teknik sampling yang deroikian disebut sam­
pling bertingkat sebending (proportional stratified sampling). 
Adakalanya populasi dibagi-bagi atas strata geografis. Dan 
masing-masing strat~ dibagi atas karakteristik penduduk 
dalam satu stratum. Teknik sampling semacam ini disebut sam­
pling stratifikasi silang (cross-stratification sampling). 
Misalnya kita ingin mengetabui sikap bangsa Indonesia terha­
dap program Keluarga Berencana. Untuk ini wilayah Indonesia 
dibagi~bugi menjadi beberapa daerah geografis, misalnya Ba­
li, Jawa Timur, Jawa Tengah dan lain-lainnya. Kemudian ~~ 
duduk masing-masing populasi dibedakan lagi atas masing 
masing penduduk beragama Islam, Kristen, dan Hindu. Oi sini 
tampak penduduk yang beragama Islam dan Kristen hampir ada 
pada setiap sub populasi (sub populasi menyilang). Karena i­
tu teknik sampling semacam ini disebut sampling strasifikasi 
silang. 
5.2.2. Cluster sampling. 
Pada cluster sampling (sampling berkelompok), populasinya 
dibagi-bagi menjadi sub populasi yang tidak seialu homogen 
Oalam hal ini beberapa kelompok (clusters) saja yang menjadi 
anggota sampel. Kelompok (clusters) yang menjadi anggota sam­
pal ini diambil secara random. Sila kelompok (clusters) itu 
adalah daerah geografis, maka teknik sampling ini disebut 
area sampling. 
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5.2.3. Sampling sistematis • 
Pada sampling sistematis anggota popu1asi diberi nomor urut. 
Kalau jum1ah anggotanya 1.000 dan sampelnya 10', dan anggota 
no. 4 dijadikan anggota sampa1 pertaza maka anggota sampal 
1ainnya terdiri dari anggota bernomor 14, 24, 34, 44, 54, 64, 
74, •••••• dan seterusnya sehingga diparo1eh 100 sampe1. 
4.3. Mekanisme Pengambilan Seeara ilandom. 
Karena dalam praktek, kita hampir se1alu bekerja dengan random sam­

ple, maka perlu dibiearakan tsknik pengambilan sampe1 secara random. 

Misalkan di Kotamadya surabaya ada 516 restoran, baik yang besar 

maupun yang keeil sederhana. Kalau kita ingin mengetahui sifat ke 

516 restoran itu (misalnya rata-rata pengunjung/restoran/haril kita 

tidak perlu menugaskan satu orang petugas pada setiap restorari un­

tuk menoatat penguhjuhg pet hariftya. 

Karena kalau demikian, biaya akan menjadi boros, dan pekerjaannya 

kurang efisien. 

Biaya untuk membayar 516 petUgas Untuk mengumpulkan data sangat be­

sar. Oi sinilah tampak betapa pentingnya kits bskerja dengan sampel, 

khususnya dengan pengambilan sampal seoara random. 

'Ada beberapa oara mengambil sampel seeara random, antara lain 
5.3.1. Dengan cara lot (undian). 
Caranya sebagai berikut ; Buatlah daftar nama, alamat, dan 
nomor restoran seoara urut. Buatlah daftar ini di da1am daf­
tar populasi. Kemudian buat1ah 516 gu1ungan lot (yang masing­
masing berisi satu nomor restoran. Tentukan hesar sampelnya, 
misalnya 10. 
Sekarang ambilah 10 gulungan lot secara random. Setelah di­
buka ternyata sampa1 pada kertas lot bernomor restoran 17, 
la, 41, 50, 433, 496, 497, 503, 509, 60S. Berarti kita harus 
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menye1idiki hanya 10 restoran yang nomornya seperti ini. 
K1ta harus konsekwen mengamati 10 restoran itu, wa1aupun 1e­
taknya terpencar berjauhan. Jangan1ah menge1ak dan akh1rnya 
hanya mengambi1 restoran yang dekat-dekat saja. 
5.3.2. Radom sistematis. 
Caranya sebagai berikut , Kita sudah mempunyai daftar nama, 
alamat, dan nomor urut restoran. Dan besarnya sampe1 sudah 
ditetapkan, yaitu 10. Besar sampe1 ~ x 100\ a 2\ (atau 
1 	 51650)' Buatlah gu1ungan kertas lot yang nernomor urut 1 sid 50. 
Ambi1 secara random hanya satu gu1ungan lot saja. Misalnya 
dipero1eh no. 4, maka 10 restoran yang akan menjadi anggota 
sampe1 ia1ah restoran yang bernomor urut , 4, 54, 104, 154, 
204, 254, 304, 354, 404, 454. 
5.3.3. Dengan tabel bilangan random. 
Pada halaman 76 & TTd~sajikan contoh"'Tabel Si1angan' Random. 
Tabe1 ini memuat Heretan bi1angan as11 (0 - 9) da1am k01om­
ko1om. D1 da1am tabe1 tercantum 40 ko1om bilangan vertika1 
dan 2 x 25 ko1om bilangan horisonta1. 
Ka1au kita bekerja dengan sebuah sampe1 yang besarnya 10 da­
ri satu p--'pulasi restqran yang..bl!saJOnya 516, seperti conto~ 
• ,. 	 W , 
diatas, dan kita ing1n mengambi1 sAmpei random 1tu dengan 
pei:tolongan "Tabe1 Bilahq!lh Mtldoin" maka caranya ada1ah se­
bagei berlkut (Per1ksa tabe1, perhatikan nomor-nomor ber­
garis bawah). 
a. 	Ambi1 3 ko1orn bi1angan vertikal secara random (sebah 516 
terdir1 dari 3 angka). 
Misalnya kita mengamb11 ko1om bilangan vertikal narnor 9, 
10 dan 11 dan dimu1ai dengan ko1om horisonta1 11. 
Makadi da1am tabsl itu kita dengan mudah mensmukan bi­
langan , 480, 029, 286, 505, 177, 375, 001, 073, 430, dan 
016. 
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b. 	Nomor atau bilangan yang leb1h tingg1 dar1 516 d1tinggalkan mi­
salnya no. 667, 801 dan sebagainya, sebab di Kotamadya Surabaya 
hanya ada 516 restoran. Jadi pasti tidak ada restoran yang nOMOr 
urutnya 667 atau 801. 
e. 	Kalau 2 nomor lama atau lebih yang semuanya lebih keeil dari 516, 
maka hanya satu nomor sajalah yang dipakai • 
• 
Pertanyaan, 
Kalau kita memilih kolom no. 1, 2, 3, dan dimulai dari kolom hori ­
sontal no. 1, maka 10 restoran yang manakah yang seharusnya dijadi­
kan 	anggota sampel? 
Keuntungan dan Kerugian Mekanisme ini. 
Cobalah bayangkan keuntungan-kerugian dan efisiensi kerja 3 meka­
nisme di atas bila , 
a. 	 Populasinya tidak 516 tetapi 5783. 

Mekanisrne yang mana yang paling praktis? 

b. 	 Populasinya hanya 37. 

Mekanisme yang mana yang paling praktis? 

Pengalarnan kerja saudara sangat menentukan pilihan alternatif di 
etas. Di samping itu setiap pilihan sifatnya subyektif. Karena itu 
di sini tidak menjawab pilihan mana yang paling efisien dan paling 
praktis. 
4.4. Keseksamaan sampel. 
Keseksarnaan sampol meneukupi atau menjawab pertanyaan cukup-tidaknya 
besar sampel untuk mewakili. Apakah sampel mesih terlalu keeil? 
Ataukah sudah layak dan cukup? 
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Andaikan kita telah memiliki date sensus tentang rata - rata 
pengunjung restoran dari 516 restoran di Kotamadya surahaya itu ada­
lah 6S orang per restoran per hari. Marilah kita bayangkan bersama 
bagaimana kes!mpulan kita bila , 
a. 	Kite. mengambil sa.mpel 5 restoran besar. Apakah rata-rata pengun­
jung pada sampel ini akan juga 6S orang per hari? 
b. 	Kalau kita mengambil sampal 5 restoran sakali lagi, sekal! lagi 
dan sekali lagi ••••••• , apakah rata-ratanya tetap sama 6S 
orang? 
c. 	Kalau kita mengambil sa.mpel dengan jumlah restoran 10 atau 25 
atau 100 atau 300 apakah rata-rata pengunjungnya pade sampel­
sampel tersebut juga tetap 68 orang per restoran per harinya? 
Contoh-contoh di atas bertujuan menyederhanakan persoalan. Di dalam 
praktek kita tidak selalu mengetahui besarnya populasi. 
Di samping itu kita hampir selalu hanya mengambil satu sampel dari 
populasi yang tidak kita ketahui. Dalam hal aaperti ini kita tidak 
selalu harus menggariskan strategi dan teknik sampling yang paling 
seksama. Kita harus mempunyai ukuran kamungkinan salahnya tafsiran 
sampling ini. Anli-ahli statistik telah merumuskan besarnya kesalah­
an statistik, dengan berbagai ukuran, khususnya dalam keaalahan es­
timesi sampling ini disebut kesalahan standard (standard-error). 
Cara pengukurannya adalah sbb., *) 
(1 
ax = In 
(L. '" kesalahan standard dari estimasi rata-rata sampalx terhadap populasi. 

(1 '" standard deviasi populasi. 

n = besar sampel. 

-) Untuk perhitungan ini dan selanjutnya disarankan untuk membaca 
sekali la~i statistik deskriptif, statistik inferensial, dan 
menghitungkemungkinan (probability) atas dasar kurva normal. 
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Di dalam praktek kita tidak selalu mengetahui besarnya standard de­
viasi dari populasi (U). Karena itu yang dipakai adalah standard 
deviasi sampel (5). 
Dari rumus kesalahan standard ini kita dapat menarik kesimpulan 
bahwa makin besar sampel, makin kecil kesalahan standard esUmasi. 
Contohnya : Rata-rata pengunjung restoran di Kotamadya Surabaya a­
dalah 68 orang per restoran per harinya dan standard 
deviasinya 3,44 orang. Ada 3 orang peneliti sosial (so­
cial research workers) masing-masing mengambil sebuah 
sampel random yang besarnya 5, 10, dan 25, 
Berapa basar kesalahan standard estimaa1 masing-masing 
penelit1 tadi? 
3,44Jawab Kesalahan standard (Uil si peneliti A ,. '" 1,5415-­
3,44Kesalahan standard (OX) si peneliti B • ,. 1,09Ii:i)"­
3,44Kesalahan standard (Ui) ai peneliti C ,. '" 0,69
125 
Di da1am praktek kite hampir selalu bertan~a sebarapa basar sampel 
yang kita ambil? Tidak ada jawabart pasti untuk pertanyaan ini, apa­
lagi basar populasi yang sedang ki~a hadapi tidak kita kenaI. 
Dan populasi yang kita tidak kenaI itulah yang justru kita selidiki. 
Bila populasi yang kita selidiki itu kita ketahui, besar sampel yang _ 
dipakai dapat ditentukan dengan menggunakan rumus Parten : 
ozN ,. ( )2 
S T 
N adalah basar sampel yang layak dan cUkup, bila parameter popu­
s 
las1 telah diketahui. Karena perhitungannya adalah termasUk statis­
tik inferensial, maka di sini tidak dibicarakan lebih lanjut. Dan 
lagi kita hampir selau menyelidiki populasi yanS ~arameternya tidak 
kita ketahui sebelumnya. 
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SAMPEL PAGE OF RANDOM NUMBERS * 
Twenty-seventh Thousand 
1-4 5-8 9-12 13-16 17-20 21-24 25-28 29-32 33-36 37-40 

1 29 69 05 96 07 99 56 72 57 45 44 28 70 30 00 69 94 05 59 93 

2 44 14 89 31 38 89 04 66 38 42 79 00 57 41 01 48 86 12 97 08 

3 40 64 84 72 35 39 88 73 92 01 35 62 56 26 31 50 62 61 53 60 

4 46 96 38 41 53 66 41 32 51 91 97 94 58 28 11 46 58 80 20 79 

5 93 59 07 05 58 89 90 94 08 97 89 17 04 08 02 37 37 88 83 84 

6 14 55 32 12 51 49 28 37 95 62 64 61 53 81 as 83 75 50 45 42 

7 84 92 59 57 52 52 71 08 94 38 31 61 99 19 48 09 53 43 10 17 

8 57 48 69 92 22 71 97 59 57 53 01 05 79 68 98 13 13 92 47 73 

9 92 43 03 74 24 54 63 01 45 O.\. 84 14 88 83 1" 70 23 80 88 61 

10 66 26 06 22 46 50 51 37 66 19 13 46 82 29 :,6 15 28 94 51 80 

11 34 33 36 05 4JL04 43 28 91; 89 42 00 50 81 45 12 25 97 00 00 

12 11 16 92 13 66 71 23 57 66 65 58 45 79 97 54 04 58 24 76 22 

13 24 98 49 31 80 11 70 43 83 64 51 29 98 11 84 00 73 31 34 82 

14 00 63 87 95 92.~M 50 58 76 21 62 77 17 16 48 47 34 81 64 19 

15 33 05 54 37 28 69 55 55 83 30 97 82 48 19 77 58 09 84 66 85 

16 60 ~N 08 49 50 ,52 91 9': 86 46 c'1 05 69 83 35 88 30 33 92 31 

17 66 51 16 28 79 45 01 45 99 28 31 36 42 84 67 55 74 13 23 47 

'. 18 39 72 97 77 68 79 95 80 90 13 96 75 96 46 73 30 78 52 13 34 

19 30 85 20 65 J7 78 65 50 64 81 17 75 17 98 74 43 28 55 97 M 

20 85 45 39 53 37 59 26 97 54 78 64 75 67 78 92 87 32 82 55 53 

21 55 86 15 01 37 96 10 81 73 50 10 95 07 70 00 36 80 78 85 96 

22 79 90 44 95 65 31 60 23 87 45 20 49 00 50 27 89 76 77 17 55 

23 37 n 95 08 00 15 33 41 88 52 37 46 29 53 78 97 43 03 80 17 

24 69 14 37 14 57 51 29 83 04 74 39 97 01 07 06 00 39 42 25 67 

25 93 26 85 88 07 39 99 74 79 93 23 57 04 91 26 67 28 85 32 69 
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Twenty-eighth Thousand 
1-4 5-8 9-12 13-16 17-20 21-24 29-28 29-32 33-36 37-40 
1 28 71 02 23 43 06 91 65 64 38 67 77 46 71 23 60 33 82 26 86 
2 87 67 68 27 92 76 84 27 78 05 11 45" 03 53 58 61 18 j4 62 83 
3 46 91 72 15 01 66 77 04 91 15 15 90 71 30 71 13 36 46 55 79 
4 51 58 01 47 38 99 04 13 06 63 38 96 21 00 35 16 71 69 09 34 
5 82 57 97 55 35 08 40 72 14 70 14 32 03 62 26 88 50 j6 63 17 
6 39 81 59 34 26 82 53 26 93 19 31 50 84 19 84 25 11 93 51 32 
7 31 63 54 73 89 35 21 86 68 66 42 16 38 01 92 58 57 90 04 77 
8 74 07 21 92 71 39 64 30 64 59 96 61 49 31 20 13 96 55 42 26 
9 69 88 92 27 07 97 56 18 07 69 33 34 54 87 10 07 77 20 23 60 
10 88 58 54 78 53 87 18 10 01 92 28 97 87 42 91 22 53 34 69 24 
11 41 55 82 54 18 66 29 63 16 57 78 73 43 21 34 37 29 30 31 19 
12 14 04 73 77 79 63 81 90 53 48 45 02 00 11 88 84 97 24 88 92 
13 57 23 32 53 61 75 83 74 35 97 93 40 18 28 18 28 14 27 73 57 
14 77 86 75 66 41 14 86 92 09 49 84 49 56 55 65 74 56 35 73 45 
15 66 31 76 91 37 52 49 53 60 23 12 62 12 95 41 09 88 61 34 45 
16 79 94 75 87 09 06 " 50 70 70 54 Do 83 74 50 86 81 32 54 19 62 
17 80 81 3) 38 25 79 84 58 51 65 04 41 45 12 29 84 09 04 25 S9 
18 92 80 74 72 47 57 18 91 72 35 18 77 41 23 86 21 54 25 52 84 
19 90 19 62 76 05 92 76 00 51 00 54 67 23 52 81 76 73 49 67 72 
20 53 46 38 68 95 41 92 41 00 87 71'1 40 31 94 42 78 42 85 17 96 
21 03 68 12 51 57 25 29 30 08 55 97 02 36 66 44 25 58 56 60 16 
22 45 50 95 14 02 36 33 14 75 50 52 12 62 58 33 72 09 63 24 19 
23 39 56 53 09 35 17 97 19 92 49 62 27 67 91 84 52 60 12 66 40 
24 18 81 93 07 70 29 59 67 72 26 92 11 57 29 39 89 82 12 00 56 
25 22 42 08 10 73 13 60 26 77 32 82 09 42 09 30 64 50 90 55 37 
* 	 Reproduced from page 17 of TRACTS FOR COMPUTERS XXIV, Cambridge 
University Press, 1939, by permission of Professor E.S. Pearson. 
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6. PENGOLAHAN DATA 
Data yang te1ah terkumpu1 be1um bisa dibaca, sebab be1um dapat se­
cara 1angsung menggambarkan karakteristik popu1asi yang dite1iti. 
Supaya dapat dengan mudah membacanya data yang te1ah dikumpu1kan 
itu harus dioltn 1eb1h 1anjut. Inilah yang disebut pengolahan data 
(data processing). 
Pengo1ahan data ini memiliki dua art!. Da1am art! luas, pengolahan 
data meliputi setiap 1artgXah yang diambil, bagaimanapun caranya, 
agar data tersebut dapat digunakan untuk maksud tertentu. 
Da1am arti yang lebih sempit, pengolahan data meliputi pengetikan 
dan pengolahan o1eh komputer elektronik. 
Yang dimaksud dengan pengo1ahan data da1am buku ini ia1ah pengolah­
an data da1arn arti 1uas, yaitu mengolah data yang cerai-berai, di­
kumpu1kan secara teratur, diurut, sehingga dapat dengan lebih mudah 
diketahui karakteristik populasi yang kita selidiki. 
Misa1nya ni1ai ujian bio1ogi satu ke1ompok mahasiswa, yang diadakan 
di IKIP Surabaya 1975 adalah sebagai berikut: 
32 51 61 32 49 65 35 76 53 58 
69 31 56 77 63 43 81 33 58 28 
44 57 25 61 50 96 60 36 78 74 
60 89 53 59 55 54 60 80 38 70 
75 37 47 64 40 71 73 63 72 54 
29 51 56 62 57 61 39 53 36 35 
62 34 45 45 33 46 13 4i 50 65 
38 68 37 48 59 59 58 49 57 41 
95 09 66 60 27 39 46 46 14 55 
56 83 34 62 72 55 44 64 42 79 
79 
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Data (nilai) ini masih belum disusun teratur. Masih belum jelas be­
nar berapa orang yang rnendapat nilai 80 atau lebih. Dan sukar di­
baca berapa prang yang rnendapat nilai di bawah 30. Oleh karena itu, 
untuk rnernudahkan pernbacaan, data itu perlu disusun lebih dahulu ke 
dalarn satu tabel. Ada beberapa bentuk tabel yang dapat dibuat pene­
liti bila ia ingin rnemasukkan nilai di atas ke dalarn sebuah tabel, 
antara lain seperti contoh berikut: 
(1) Contoh 1. 
TABEL NILAI UJIAN BIOLOGI MAHASISWA IKIP SURlIBAYA 1975 
NILAI 

5 - 9 
10 - 14 
15 - 19 
20 - 24 
25 - 29 
30 - 34 
35 - 39 
40 - 44 
45 - 49 
50 - 54 
55 - 59 
60 - 64 
65 - 69 
70 - 74 
75 - 79 
80 - 84 
85 - 89 
90 - 94 
95 - 99 
JUMLAH MAHASISWA 

1 
2 
0 
0 
4 
7 
10 
7 
9 
9 
15 
14 
5 
6 
5 
3 
1 
0 
2 
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(2) Con ton 2. 

TABEL MILAI UJIAN BIOLOGI MAHASISWA IKIP SURABAYA 1975 

MILAI 
5 - 39 
40 - 74 
75 -109 
, 
JUMLAH ~ptA 
24 

65 

11 

Cobalah bandingkan kedua contoh tabsl ~i atasl Kita dapat melihat 
bahwa , 
(al tabel contoh 1 sangat panjang, eedang tabsl contoh 2 sangat pen­
dek. 
(bl kedua tabel itu benar, tstapi t1dak umum dipakai orang. 
(cl kedua tabel itu lsbih mudah d1baca, dibandingkan dengan n11ai­
nila1 yang masih belum disusun secara taratur. 
Untuk msnghindarkan agar tabsl tidak tarlalu panjang dantidak ter­
lalu pendsk, umumnya digunakan rumua Sturges sebagai pedoman. Rumus 
in! digunakan untuk menentukan banyaknya kalas (kl yang dapat dihi­
tung esbagai berikut 
k • 1 + 3,3 log n. 
k - banyaknya kales 
n & banyaknya sampel data 
Kalau nilai-nilai di atas yangbanyaknya 100 kita tentukan banyaknya 
kalas dalam satu tabel, maka hasilnya adalah 
k 	~ 1 + 3,3 log 100 
= 1 + 3,3 x 2 = 7,6 
Kalas-kalas dalam tabel jumlahnya selalu bilang~~ bulat. Karenaitu 
kita boleh menggunakan 7 kelas atau 8 kelas. Sehingga tabsl yang ba­
ik adalah sebagai berikut , 
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TABEL NlLA! UJIAN BIOLOGI MAHASISWA IKIP SURABAYA 1975 
NlLAI 
o - 14,9 

15 - 29,9 
30 - 44,9 
45 - 59,9 
60 - 74,9 
75 - 89,9 
90 -104,9 

f 
3 

4 

24 
33 
25 
9 
I, 
2 
Da1arn praktek, f (frekuensi) dipero1eh dengan eara membuat goresan 
pada waktu kita menghitung ni1ai-ni1ai yang terletak dalam masing­
masing kelas, misalnya , 
NILAl 
o - 14,9 

15 - 29,9 
30 - 44,9 
45 - 59,9 
60 - 74,9 
75 - 89,9 
90 -104,9 

GORESAN 

III 
fill 
#ft- #ft- #ft- #ft- fill 
#ft- #ft- #ft- #ft- #ft- #ft- III 
#ft- #ft- #ft- #ft- #ft­
#ft- fill 
// 
Walaupun banyaknya kelas menurut rumus Sturges dapat dihitung, na­
mun banyaknya kelas belum merupakan jaminan sebagai tabel yang baik. 
Rumus Sturges belum menjawab , 
(a) Apakah 	selalu batas bawah kelas terkeeil itu 0 ? 
Jawabnya, tidak. Bolah dikira-kira sendiri. 
(bl 	 aila kelasnya tidak 7, tetapi 8, apakah rata-ratanya akan sarna? 
Jawabnya, tidak selalu sarna. aisa berbeda sedikit. Sebab nilai 
statistik adalah nilai perkiraan. Borbeda dengan matematik. 
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Rata-rata bila dih!tung dar! nilei yang carai-berai juga ber­
beda dengan bila nila! taraabut telah dikelompOkkan ke dalam 
kelas-kalas (tabel). 
Latihan-latihan dan pengalaman mernbuat tabel sangat mernbantu perki­
raan mernbuat tabel yang baik. Pedoman untuk marnbuat tabel yang baik 
adalah sebagai berikut 
(I) beser kelas adalah sarna 
(2) batas kelas tidak boleh sarna 
(3) tidak boleh menggunakan kelas terbuka. 
Contoh tabel dengan susunan kelas yang tidak baik ialah 
TAllEL NILAI UJIAN STATISTIK MAHASISWA !KIP SURABAYA 1975 
NILAI f 
2 - 8 6 
8 - 24 20 
24 - 40 32 
40 - 65 25 
65 - ke atas 47 
.--.. 
Cobalah perhatikan di mana kesalahan tabel di atas ini? Bila 
ke 100 nilai itu disajikan dalarn bentuk histogram, kita akan mem­
peroleh gambar sebagai berikut 
y 
30 r y 'k T 
25 
15 
10 
5 r P i' ;V""I W01/ x15 30 45 60 75 90 
Histogram nilai ujian Biologi 
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Garis yang menghubungkan titik-titik tengah sisi atas sebuah histo­
gram (perhatikan garis OPQRSTUVW) membentuk suatu kurva yang dise­
but kurva bentuk poligon (polygon). 
Bagaimana bentuk kurvanya bila tidak hanya 100 mahasiswa angkatan 
1975 IKIP Surabaya saja yang nilai ujian biologinya diplot dalam 
bentuk kurva? Jika nilai-nilai ujian biologi untuk semua angkatan 
yang sudah menempuh ujian dan yang akan menempuh ujian diplot data­
nya, tentu kita akan memperoleh data (nilai) yang in'init. Akan men­
jadi bagaimana rupa dan bentuk kurva? 
Secara statistik kita menarik kesimpulan bahwa pencaran nilai ujian 
biologi (semua angkatan mahasiswa IKIP Surabaya yang pernah dan 
yang akan menempuh ujian adalah seperti pencaran nilai sampelnya 
(100 mahasiswa».Hanya bedanya bahwa pencaran nilai untuk populasi 
yang infinit kurvanya berupa garis khayal berbentuk genta. Kurvanya 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
100 
50 oI~ 
-
Kurva nilai ujian biologi mahasiswa 

IKIP Surabaya 

Kurva (curve) ini adalah bayangan dalam otak kita tentang distribu­
si frekuensi nilai biologi mahasiswa IKIP (populasi). yang bertolak 
dari hasil pengamatan dan pengukuran nilai sampel. 
Data ten tang nilai ujian biologi seperti tabel di atas dapat juga 
disajikan sebagai berikut : 
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TABEL NILAI UJIAN BIOLOGI MAHASISWA IKIP SURABAYA 1975 
NILAI f. kum 
Kurang dari 
, 
lCurang dari 
Kurang dari 
Kurang dari 
Kurang dari 
Kurang dari 
Kurang dari 
Kurang dari 
0 
15 
30 
45 
60 
75 
90 
105 
0 
3 
7 
31 
64 
89 
98 
100 
penyajian data seperti ini menggambarkan distribusi frekuensi dise­
but distribusi frekuensi kumulatif (f.kum.). Kurva distribusi fre­
kuensi kumulatif ini disebut ogive. 
100 
- JJJJJJ~ ~I;W.J J.~JWJJ
75 

50 

25 

o 

15 30 45 60 75 90 105 
Garis khayal, yang licin, yang menjadi resultante dari ogive itu di­
sebut kurva juga. 
Data pene1itian tidak selalu bersifat kuantitatif. Lebih-lebih ka­
lau datanya berasal dari penelitian I1mu Sosial. Kadang-kadang tim­
bul problema untuk mentransfer data kualitatif yang disebut atribut 
ke data kuantitatif yang serial, yang disebut satu variabe1. Proble­
manya ialah bagaimana caranya menyatakan data kualitatif ke kuanti­
tatif untuk variabel : 
Cal partisipasi sosia1 
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(b) later belakang keluarga 
(0) pendidlkannya 
(d) status sasial dan sebagainya. 
Date penelitian sosial seperti oontoh di atas biasanya disajikan da­
lam bentuk skala. 
Teknik skala (scaling techniques) ada beberapa macam. diantaranya 
ia1ah skala untuk mengukur jarak sosia1 (social distance) dan ra­
ting scale. 
(1) Skala jarak sesial. 
Jarak sesial (social distance) itu ia1ah kadar ateu derajad pe­
ngertian dan keberatan yang memberi ccrak hubungan sosia1 pa­
da umumnya. 
Bogardus mengukur jarak sosial 1725 orang Amerika terhadap em­
pat golongan minorites di Amerika. Teknik mengukur dan hasil 
pengukurannya disajikan dalam tabel di bawah ini •. 
(6) (7); (1) I (2) (3)! (4) (5) 
Regard- To close To my To my . To em- WOuldTo citi- As visi­
ing eth- kindshiPlclub as street ploy­ zenship tors only exclude 
nic mi- by lperson­ ,as ment in in my to my from my 
norities.marriage al chums neigh- my country country country 
listed bors occu­
pation 
English 93.7 96.7 97.3 95.4 1.795.9 0.0 
Swedish 45.3 62.1 75 6 78.0 86.3 5.4 1.0 
1 • 
i POlish 11.0 11.6 28.3 44.3 58.3 19.7 4.7 
Korean 1.1 6.8 13.0 21.4 23.7 47.1 
, 
19.1 
II JJJ.~ 
Adapted from Emory S. Bogardus, Immigration and Race Attitudes 
(Boston: Heath, 1928), p. 25. 
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Pada tabel itu disajikan beberapa seri kelompok menurut ethnis 
dan yang masing-maslng seri dibagi dalam 7 skala. Berdasarkan 
asumsi ke 7 atribut tersebut disusun dalam skala kontinum dar! 
jarak-jarak soaial. Dar! tabel tersebut kita melihat bahwa ska­
la 6 dan 7 tidak termasuk dalam satu kontinum jika dibanding 
dengan skala 1 - 5. Kenyataan ini terlihat jika data pada ta­
bel tersebut dinyatakan dalam bentuk kurva seperti terlihat pa­
da gambar berikut: 
Polish__ 
Korean o I ~ -=-::........;; 

1 2 3 .:I 5 6 7 

_ 
FIGURE 1. 	 Frequency of responses of 1,725 Americans to four 
different ethnic minorities. 
Setelah skala 5 garis kurvanya jatuh dengan sudut yang tajam 
sekali. Jika respons 6 dan 7 Esk~la 6 dan 7) dihilangkan kita 
meMparoleh kurva seperti terlihat pada gambar berikut : 
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Ehg1is 
fJJJJJJJHJJJfJJJHJ~i 
SWedis 
Polish­
Korean 
1 2 3 
" 
5 
FIGURE 2. Smoothed curves of social-distance score for four 
ethnic minorities. 
Indeks yang dipekai untuk menyatakan posisi setiap 
minoritas itu ialah 
(i) tingginya garis, 
kelompok 
(ii) miringnya (slope) garis, yaitu sudut garia miring itu 
dengan garis vertikal. 
Perhatikan garis (jarak-sosial) minoritas Inggris dan Polandia 
terhadap masyarakat Amerika. Inggris rnenduduki (mencerminkan ) 
posisi yang lebih menguntungkan dari pada Polandia sebab : 
1. posisi garis Inggris letaknya lebih tinggi 
2. jarak kedua kurva (Inggris dan Polandial jauh lebih 
pada posisi 1 dari pada posisi 5. 
lebar 
Metods yang paling praktis untuk mengukur jarak-sosial seperti 
ini ialab dengan jalan msngalikan prosentasi (\l masing-masing 
kelompok minoritas dengan posisinya. Hasil perkalian itu men­
jadi angka (score) kelompok tersebut. 
Contohnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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TABLE 	 CALCULATION OF WEIGHTED SOCIAL-DISTANCE SCORES FOR FODR 
ETHNIC MINORITIES 
I POSITION GROUPS 
I 
I (1) 
English i Swedish Polish Korean 
(2) 
\ 
( 3) I (4) 
! 
(5) 
i ~~~ I (7) (8) (9) Per! ?er . , Per 
Cent [(1) x (2)j Cent [(l) x (4)] Cent [(1) x (6) Cent [(1)x(8)] 
] 
I 
!,93.7 4R~P 11.0 1.11 . 93.7 45.3 11.0 1.1 
11.6, 23.2124.2 10.8 i 21.62 196.7 193.4 , 62.11 
! 
3 97.3 291.9 1 75.6 35.4226.8 28.3 84.9 11.8 
4 80.495.4 381.6 78.0 312.0 44.3 177.2 20.1 
27.5 , 137.55 431.595.9 i 479.5 86.3 58.3 : 291.5 
I 
: Total 276.0587.81,440.1 1,139.8 
11 __­ L._......_.__.___ 
oari tabel tersebut kita dapat melihat bahwa jarak sosia1 90­
longan minoritas tersebut ada1ah dari 1440 sampai 276. 
Ke1emahan perhitungan jarak-jarak sosia1 dari Ba90rdus ini 
ia1ah : 
a) 	 karena Bagordus berasumsi bahwa skala jarak-eosial se1alu 
sarna untuk titik-titik yang berurutan dalam skala. 
Kenyataannya tidak demikian 
b) 	 tidak ada titik no1 dalam skala jarak sosia1. Akibatnya, 
kita tidak mungkin mengetahui jarak sosial SWedia atau 
Polandia. Apakah jarak sosia1 Polandia dua kali dari 
Korea dan swedia dua ka1i dari Polandia? 
(2) 	 Pengukuran sosiometrik. 
J.L. Mareno dan Helen Hall Jenning rnengukur jarak sosia1 de ­
ngan cara yang sangat berbeda dengan cara Bagordus. Cara Helen­
Jenning, yang disebut sosiornetri, adalah cara mengukur pena­
rikan penolakan antar individu da1am satu ke1ompok keci1. Tek­
nik sosiometri ini digunakan pada berbagai situasi misalnya 
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Untuk kelompok informal, kelas-ke1as di seko1ah, penjara dan 
industri. Contoh matriks sosiometri yang menyatakan "siapa me­
mi1ih siapa" antar anggota panitia seko1ah dapat di1ihat pada 
gambar berikut. 
Chosen 
II BCD E F G H I J K L M N 0 P 
II I 3 : 2 
, , 1 
2 
! 
B 1 3 
C 
0 3 1 2 
E 3 2 1 
, 
F 2 1 3 
H G :3 2 1 :Q) 
Ul 
0 H0 
0 I 3 1 2 
-­
J 3 2 : 1 
K 1 2 3 ! : 
L 3 1 1 2 
M 2 1 3 
N 1 3 2 
0 2 :1 :3 
P 2 13 1, 
1st Choice 1 1 1 6 :2 1 1 1 
2na Choice ! 1 i ' 1 2 2 '3 1 , 1 1 1~ 
3rd Choice 2 ! 2 1 :1 1 1 i 2 3 1 
Total 
1 
3 
1 
3 
1 
3 
1 
3 
,2 
1 
15 1 3 2 ,3 19 1 5 : iLl I 
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Data sosiometr! dar! matriks tersebut dapat disajikan dalam sa­
tu sosiogram seperti gambar berikut. 
SOCIAL DISTANCE, SOCIOMETRIC, AND RATING SCALES 
2 I~f;De.WiDy~
". "'""iI __________~;!InI9 __.~______ 
3 i ...._, BJ!JW=rJ~g 
~ _----/3 IJJIJJ~ ._--'- .' . ··...--<C:::L­r 
1 
~JJJ /I~JJ / 
JJJ~L 3 \V J~T-I­
2 
2 / 
L 
2 
3 
--', Iy"kEI~ 
1 
3 
o Girl o Boy ~ Absentee 
teo One way choice Mutual choice 
2 
FIGURE 4. Example of _a sociogram, presenting data from matrix in Fi9Ure 3. 
Cobalah berusaha membaca dan memallami data penelitian dalam 
berbagai bentuk penyajiannya seperti di atas. penyajian data 
dalam bentuk tebel, graf1k, matriks, dan sosiogram 
menyerhanakan membaca masalah yang kompleks. 
sangat 
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LAMPlRAN IV 
• " ~ :. 0 
(11JT iy;JDND..EqDf"{PE;yfr~D ~ f [T I' 
MODEL OSUL PROYEK-PENELITIAN 
't' .' r t:'f g 1) 
1. Judu1 Oau1 Proyek Pene1itian 
2. Pemimpin 	proyek Penelitian 
a. Nama 1engkap 
b. pangkat clan Jabatan 
c. Tempat Pene1itian EAN~tF 
c.1. LaboratoriumlSeksi 
"c. 2. Baq&anY'Uur;!is!!m­
c.3. Fakultas 
~JJ~J.JJ
...................... " ...... " ................................. ..
~ ~ 
••••••••• *~ •••••••••••••• -•• - •••••••• 
....................................................................... 

........................................................................ 

...................... '" .......................................... ,. .... 
' 
.............. '" ..................................................... .. 

....... -,.."r*" ..'-.-,..'r1r'.'.•.• '. -..-.-.-.............................. .. 

/rj!,'L-':1? 
3. 	Jangka WalWIi ~e~M .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. ... .. .. .. .. .. bulan • 
".1\' • MII'l'cit-p - , .................................................. ,. ............ ~ 
ic .1. ·:f f ('reT - !.IJ~ (';J'J'L-'¥<) 
4. Biayll' 'Yai:.,l alp~~l~;D;J· Rp................................... .... .
o 
DIWI~Jt_D TGP:­
•••• ~ ••• " ..................... 9 .... . 

.,: T • ;:, . .. ... .)
.................................. 9 

... ..- .......... , ................ ..
~ 
Menyetujui: Pemimpin Proyek Pene1itian 
Dekan Fakultas l';,{ ~ .... " .••-:-...}4EI}I..rWI~ .N~WfII;Nbr fDWWJgWW~D \ 
Oniversitas/Institut ..................... 
.. ...... ;0 ........................ ) 

., .................. " ... , ................... .. 

Mengetahui: 

Pimpinan Universitas/lnstitut 

Nama Lenqkap ... ~ ..... ~ ....... . 
Panqkat dan Jabatant .. , ...... ~ ..... . 
Tanda Tangan ••••••••••••• 
, 
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A. Judul Penelitian 
B. Ruang lingkup/Bidang Pengetahuan 
C. 	 Intisari/Abstract 
(Uraikan dengan singkat tujuan 
penelltian dan cara pelaksanaan­
nyal. 
D. 	 Latar Belakang 
(Jelaskan tentang pentingnya 
penelitian yang diusulkan dan 
memang belum terjawab. Di sam­
• 
ping itu dapat pula diuraikan 
tentang guna hasil (Significan 
eel 	 yang diharapkan). 
E. 	Penelaahan study dan Kepustakaan 
(Uraikan penelitian-penelitian 
yang telah pernah ada dan yang 
mempunyai kaitan dengan usul 
proyek penelitian serta tunjuk.k.an 
bahwa masalah tersebut belum seca­
ra tandas pernah diselidikil. 
F. Tujuan Penelitian 
G. 	 Metudolog! 
(Uraikan dengan jelas dan lengkap 
metodologi yang digunakanl 
H. 	 Jadwal pelaksanaan 
(Kalau dapat berupa satu sketsa 
(tentang Jadwal Waktu dar! 
Management Penelltianl. 
I. Personalia dan Organisas! , 
1.1. Pemimpin Proyek 
1.1. Nama lengkap 
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1.2. 	Pangkat dan Jabatan 
1.3. 	Tempat penelitian/alamat: 
1.4. 	Tugas/Hubungan kerja 
1.5. 	Waktu yang disediakan 

untuk penelitian ini 

(dalam jam per minggu) 

I.2. 	 Palaksana Proyek 
2.1. 	Nama lengkap 
2.2. 	Pangkat dan Jabatan 
2.3. 	Alamat kerja 
2.4. 	Tugas/Hubungan kerja 
2.5. 	Waktu yang disediakan 

untuk penelitian ini 

Kalau lebih dari 1 (satu) orang pelaksana proyek nyatakan dengan 
Pelaksana I, Pelaksana II, dst. 
I.3. 	Teknisi/Tenaga Ahli/Pembantu: 
Pelaksana 
(sarna seperti di atas) 
I.4. 	Tenaga Administrasi 
(berapa orang) 
I.5. 	Pekerja Lapangan 
(berapa orang kalau dapat 

diperinci tugasnya masing­

masing. 

catatan: 
Pengalaman;baik di bidang penelitian maupun di bidang pendi­
dikan dari Pimpinan Proyek, Pelaksana Proyek dan Pembantu 
Pelaksana diuraikan secara ringkas tetapi Lengkap dalam 
lampiran Curricula Vitae. 
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J. Biaya Penelitian 
(dalam waktu maksimum 1 (satu) 
tahunl. 
Relta12itulasi: 
J.l. Upah: 
Personalia Jarn/rninggu : Jurnlah honorarium 
Jurnlah (RI'.) , 
(selarna proyelt) (per jenis biaya) 
1.1. Pimpinan proyelt 
1.2. Pelaksana I 
1.3. Pelaksana II, Qst. 
1.4. Pernbantu Pelaksana I 
1.5. Pembantu Pelaksana II, dst. 
1.6. Tenaga Adrninistrasi 
1.7. Pekerja Lapangan. 
J.2. Alat-alat 
Spellifikasi 	 Jurnlah satuan Harga/satuan Jurnlah (Rp.) 
Jumlah (Rp.) (per jenis biaya) 
2 .. 1. 
2.2 
2.3. dst. 
J.3. Bahan-bahan 
Spesifiltas:1 Jumlah satuan Harga/satuan Jumlah (Rp.) 
Jumlah (Rp.) (per jenis b~ayaF 
3.l. 
3.2. 
3.3. dst. 
J.4. Perjalanan 
4.1. Perjalanan lakal Jurnlah (Hp.) : Jurnlah (Rp.) 
(per jenis biaya) 
4.2. Perjalanan dari/ke 
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I.12e. Tenaga·tenaga Pembantu. 
Tenaga-tenaga pembantu adalah sekalian t~ga yang membantu 
para tenaga peneliti dalam penyelenggaraan kegiatan-kegiatan 
penelitian yang bersangkutan, seperti pengedar daftar isian 
pertanyaan, bendaharawan, dan sebagainya • 
• 
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